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ABSTRACT

PRINCIPAL MANAGERIAL COMPETENCE
OF STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL

(Case Study at State Vocational High School 1 Terbanggi Besar)
By
Made Puja Satyawan

This research is done to analyze and describe the planning, organizing staff,
actuating program, and controling. This research used case study with the
qualitative approach, data gained through interview in the forms of opinions,
respons, information, and concept formulated in the description of the problems.
The result of the research shows that 1) planning school program was based on
bottom up; 2) organizing staff based on the goverment rule to accomodeate al the
teachers’ need of teacher right; 3) actuating program based on vision and mission;
and 4) controling the program was done by system in each study program and
division. Supporting factors @ good communication, b) Implementation of rules
dan law, ¢) good supervision, d) evailability of supervision instruments. Resistant
factors @) overload of activities, b) limited time, and c) lack of financial.

Key words: planning, organizing, actuating program, controling, principal,
managerial competence, vocational school.



ABSTRAK

KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN
(Studi Kasus di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar)

Oleh
Made Puja Satyawan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana kepaa
sekolah merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menggunakan
rancangan studi kasus, data diperolen dari wawancara berupa pendapat,
tanggapan, informasi, konsep dan keterangan yang berbentuk uraian dalam
mengungkapkan masalah, kajian dokumen dan observas lapangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) ada perencanaan program menggunakan
prinsip bottom up, 2) ada perancangan pengorganisasian staf mengacu kepada
peraturan yang ada dengan tetap mengakomodasi hak atas tunjangan sertifikasi, 3)
pelaksanaan program berangkat dari penyusunan visi, misi, dan 4) pengawasan
program dilaksanakan dengan sistem berjenjang di jurusan dan unit masing-
masing. Adapun faktor pendukungnya meliputi a) adanya komunikasi yang baik, b)
penerapan undang-undang dan peraturan, C€) pengawasan yang memastikan bahwa
masing-masing individu fokus pada tugas pokoknya, d) tersedianya instrumen
pengawasan yang berfungsi sebagai pencatatan aktivitas tiap individu dalam organisasi.
Faktor penghambatnya meliputi a) padatnya kegiatan, b) terbatasnya waktu, dan c)
terbatasnya dana.

Kata kunci: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan,
kompetensi mangjerial kepala sekolah, sekolah kejuruan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Mangemen perusahaan/industri yang menghasilkan barang, mangemen
sekolah, pada dasarnya memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan
sumber daya manusia sebagai subjek dan pemberdayaannya. Perbedaannya
terdapat pada produk akhir yang dihasilkan, Mangemen perusahaan berfokus
akhir kepada kualitas benda-benda mati, sedangkan mangemen sekolah berfokus
pada jasa atu kepada stake holder, integritas tujuan suatu lembaga dilakukan oleh
berbagai komponen.

Terdapat berbagai komponen yang menjadi penyebab tercapainya tujuan
suatu lembaga, baik lembaga pemerintahan maupun lembaga privat. Satu dari
komponen tercapainya tujuan lembaga adalah hadirnya seseorang yang
“menahkodai” lembaga tersebut. Seseorang yang “menahkodai” lembaga tersebut
harus mampu mengelola lembaga yang menjadi tanggung jawabnya. Seluruh aset
lembaga harus dikelola dengan baik dan maksimal dari aset berupa benda dan aset
berupa sumber daya manusia Orang yang mengelola seluruh aset lembaga
menjalankan dua fungs sekaligus, fungsi sebagai pemimpin dan fungsi sebagai
mangjer.

Menjadi mangjer berarti menjalankan fungsi-fungsi mangemen. Mangjer

harus mampu melakukan perencanaan, pengorganisaian, pelaksanaan, dan



pengawasan terhadap aset |lembaga dengan berorientasi kepada tujuan lembaga
agar tercapal secara efektif dan efisien.

Lembaga pendidikan formal, dalam hal ini adalah sekolah, baik milik
pemerintah dan milik privat memerlukan kehadiran seseorang yang mampu
menjalankan fungsi-fungss mangemen yakni seorang kepala sekolah.
Menentukan atau mengangkat seseorang menjadi kepala sekolah tidak sederhana.
Menjadi kepala sekolah harus melalui tahapan dan pemenuhan sgumlah
persyaratan. Seorang calon kepala sekolah melewati persyaratan seperti masa
kerja, tingkat pendidikan tertentu, dan mengikuti diklat dan program induksi calon
kepala sekolah. Sebelum melewati proses tersebut, pada saat mendaftarkan diri
untuk mengikuti diklat calon kepala sekolah, sudah melalui tahapan seleksi baik
seleks berkas dan juga tes pengetahuan tentang kekepal asekolahan.

Tahapan tersebut dimaksudkan agar calon kepala sekolah memiliki bekal
yang cukup untuk mengelola sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. Kepala
Sekolah adalah bagian dari yang menentukan pencapaian tujuan pendidikan
nasional. Pencapaian tujuan pendidikan nasional dicapai melalui penjenjangan.
Jenjang tersebut terdiri dari  tujuan instruksional oleh guru, tujuan
institusional/KTSP oleh kepala sekolah, tujuan regional/daerah oleh pimpinan
daerah, dan tujuan nasiona adalah sebagaimana tercamtum dalam kerangka dasar
kurikulum 2013.

Berbaga upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam rangka membenahi
sistem mangemen pendidikan. Satu model pembenahan yang dilakukan
pemerintah melalui kementerian pendidikan nasional (2013) adalah menerapkan 4

(empat) level paradigma baru program pendidikan sekolah, yaitu (1) program
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pendidikan yang berorientasi broad-based education atau community based
education, (2) pengembangan substansi materi yang berbasis kecakapan hidup
(life skill), (3) pengelolaan proses belgar-menggar yang berorientas pada
peningkatan mutu berbasis sekolah (school based quality improvement), dan (4)
pelaksanaan mangemen yang sumber dayanya berorientasi pada managemen
berbasi s sekolah (school based manajemen).

Dari keempat model, pelaksanaan yang dilakukan di sekolah adalah model
mang emen berbasis sekolah. Agar mampu menjadi kepala sekolah yang efektif
dan efisien, Kepala sekolah harus memiliki sgjumlah kompetensi. Kompetensi
tersebut adalah kompetens kepribadian, mangjerial, sosial, supervis, dan
kewirausahaan seperti dalam Permendiknas No 13 tahun 2007. Kompetensi-
kompetens tersebut sudah sangat dimaklumi oleh sigpa sgja yang berkecimpung
di dunia pendidikan, terutama mereka yang memiliki minat menjadi kepala
sekolah dalam rangka melakukan pengabdian kepada bangsa secara lebih luas.

Kompetens kepala sekolah yang sangat teknikal adalah kompetens
mangerial. Dengan demikian, apabila seseorang sudah menjadi kepala sekolah,
khalayak memandang bahwa orang tersebut memiliki kompetenss mangerial
secara baik.

Lunenburg dan Irby (2006:185) mensyaratkan keterampilan mangemen
yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu mangemen keterampilan
konsep (conceptual skill), keterampilan sosid (human skill), dan keterampilan
teknik (technical skill). Keterampilan konsep berarti pemimpin sekolah mampu
melihat organisasi sebagai keseluruhan dan menyelesaikan masalah untuk

kebermanfaatan bagi setiap orang di dalam organisasi. Keterampilan sosial berarti
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kepala sekolah menggunakan waktunya untuk berinteraks dengan orang-orang
yang meliputi pertemuan terjadwal dan tidak terjadwal, menelepon, keliling ke
koridor, ruang kelas, dan kontak tatap muka. Keterampilan teknis berarti kepala
sekolah mampu memanfaatkan pengetahuan, metode, dan cara dari disiplin ilmu
tertentu atau bidang yang menuntut keterampilan praktis tertentu.

Ketiga kemampuan mangjerial kepala sekolah tersebut ditandai dengan
kemampuan dalam merumuskan program kerja, mengoordinasikan pelaksanaan
program kerja, bailk dengan dewan guru maupun dengan yang lainnya yang terkait
dalam pendidikan suatu kemampuan dalam melakukan evaluasi terhadap program
kerja sekolah yang telah dilaksanakan. Penerapan kemampuan mangjerial kepala
sekolah di atas, pada akhirnya akan tertuju pada penyelenggaraan dan pencapaian
mutu pendidikan di lingkungannya.

Pelaksanakan tugas pokok mangerial kepala sekolah di satuan pendidikan
sebagal suatu sistem organisasi, dimaksudkan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di satuan pendidikan yang dipimpinnya.
Sergiovani dalam Sagala (20013:88) mengemukakan bahwa kualitas pendidikan
yang diterima di sekolah akan menghasilkan kualitas belgar sebagai produk dari
keefektifan mangjerial kepala sekolah, yang didukung oleh guru dan staf sekolah
lainnya sebagai cerminan keefektifan dan keberhasilan sekolah.

Mulyasa (2004:98) menyatakan bahwa dibutuhkan adanya pel aksanan tugas
kepala sekolah di bidang mangerial secara profesional. Ini akan menentukan
pelaksanaan fungsi kepala sekolah dengan baik. Dalam paradigma baru

mang emen pendidikan, sedikitnya kepala sekolah harus mampu berfungs sebagai
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edukator, manger, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator,
entrepreneurship (EMASLIME)”.

Menurut Sagala (2013:88) agar dapat menjadi kepala sekolah yang
profesional, calon kepala sekolah harus memiliki komitmen untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-strategi
yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.
Ini berarti, setiap kepala sekolah dituntut untuk meningkatkan kemampuan
mangjerialnya secara berkesinambungan, serta melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan strategi yang tepat.

Tuntutan pengembangan kemampuan mangjerial kepala sekolah menjadi
dibutuhkan, sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada diri sebagai manusia.
Pengakuan diri ini diperlukan, mengingat manusia bukan mahluk yang serba bisa.
Mulyasa (2004:73) menyatakan bahwa tidak semua kepala sekolah memiliki
wawasan yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Mulyasa (2004:25) menyatakan bahwa kompetenss mangerial kepaa
sekolah semakin penting untuk ditingkatkan sejalan dengan semakin kompleksnya
tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin
efektif dan efesien. Di samping itu, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, dan budaya yang diterapkan dalam kegiatan pendidikan di sekolah juga
cenderung bergerak magju semakin pesat sehingga menuntut penguasaan secara
profesional. Perkembangan yang semakin maju tersebut, mendorong perubahan
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Kebutuhan yang makin meningkat itu,

memicu semakin banyaknya tuntutan peserta didik yang harus dipenuhi untuk



dapat memenangkan persaingan di masyarakat. Berbeka kemampuan mangjerial
yang kuat kepala sekolah akan dapat memenuhi tuntutan kebutuhan tersebut.

Daam suatu organisas modern, peran lingkungan adalah melakukan
sgumlah fungsi, antara lain memperkuat organisas beserta perangkat kerjanya,
menerapkan tapa batas. Artinya menciptakan perbedaan yang jelas antara suatu
organisasi dengan organisasi lainnya, memberi standar yang tepat untuk apa yang
harus dikatakan dan apa yang dilakukan oleh para pegawa, merupakan
mekanisme pembuat makna dan kendali yang memadu dan membentuk sikap
serta perilaku pegawai.

Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa seorang pimpinan harus
mampu mengelola segala sumber daya yang ada di sekolah, mengarahkan dan
sekaligus mempengaruhi berbagal aktivitas yang memotivasi berkaitan dengan
tugas para anggotanya yang ada di bawahnya. Berkenaan dengan penelitian ini,
kemampuan tersebut sangat diperlukan. Maksudnya, bahwa kemampuan
mengarahkan dan mempengaruhi anggotanya berkaitan dengan bagaimana
seorang kepaa sekolah mampu menjalin suatu budaya di sekolah dengan cara
menanamkan nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagal organisasi pendidikan,
yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan
dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya.

Sgjaan dengan hal tersebut, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1
Terbanggi Besar dalam menjalankan perannya turut serta dalam penyiapan
sumber daya manusia yang memiliki daya saing harus mengacu kepada peraturan

dan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik



Indonesia. Bahkan, SMK Negeri 1 Terbanggi Besar adalah sekolah negeri yang
harus melebihi tata kelola dan mangeria sumber daya yang dilakukan oleh
sekolah negeri yang lain. Apabila pola perencanaan, pengadaan,
pengorganisasian, pengerahan, pengendalian, dan pengawasan tidak Iebih unggul
dari sekolah negeri, maka SMK Negeri 1 Terbanggi Besar tidak memiliki daya
saing. Sesungguhnya SMK Negeri 1 Terbanggi Besar tidak sgja bersaing dengan
sekolah negeri tetapi juga bersaing dengan sekolah swasta. Ciri keunggulan SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar di antaranya adalah merupakan sekolah yang sudah tua,
memilki tenaga pendidik dan kependidikan yang memadai, jumlah ruang kelas
yang cukup secara rasio, dan memiliki unit usaha sebagai laboratorium praktik

usaha ekonomi siswa.

SMK Negeri 1 Terbanggi Besar dari tahun ke tahun memiliki
kecenderungan yang semakin meningkat sebagai indikas bahwa SMK Negeri 1
Terbanggi Besar sanggup bertahan secara baik, dalam arti, kuantitas dan kualitas.
Dari segi kuantitas dapat dengan mudah dilihat dari grafik perkembangan jumlah
sarana dan prasarana, bertambahnya jumlah tenaga pelaksana baik pendidik
maupun kependidikan, bertambahnya jumlah siswa sebaga tanda semakin
bermutunya layanan pendidikan yang diselenggarakan. Hal ini dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1.1 Sebaran jumlah peserta didik tiga tahun tahun terakhir

N ] Jumlah pesertadidik padaT.P
° urusan 2013/2014 | 2014/2015 | 2015/2016
1 | Akuntans 102 160 102
2 Administrasi Perkantoran 164 204 204
3| Perbankan 138 138 204
4| Pemasaran 130 102 194
Jumiah 534 694 794

Sumber: Data Peseta Didik SMK Negeri 1 Terbanggi Besar 2016



Indikator-indikator keberhasilan atau capaian tersebut tentulah berbanding
lurus dengan mutu dan ketersediaan sumber daya manusia yang dimiliki. Mustahil
hasil yang balk berasal dari personel, dan proses yang buruk. Keunikan SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar selain sudah tua, telah banyak mengalami pasang dan
surut, juga berada di antara sekolah kguruan negeri dan swasta yang relatif
berdekatan (+3 km). Tanda-tanda dan perjalanan panjang sekolah ini menarik
perhatian penulis sebagal pendliti untuk tahu lebih dalam tentang pelaksanaan
mangjeria kepala sekolah.

Sebagal penutup latar belakang penelitian, penulis menyampaikan bahwa
sgauh ini, pendlitian tentang mangerial kepala sekolah di SMK Negeri 1
Terbanggi Besar belum pernah diteliti. Oleh karena itu, alasan tersebut maka
penelitian ini dilaksanakan dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribus dalam memperkuat konstruksi pengetahuan dan sistem tentang kajian

pel aksanaan dan peningkatan kompetensi mangjeria kepala sekolah.

1.2 Fokus Pendlitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, fokus penelitian ini adalah
kompetenss mangjeria kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya
yang memiliki daya saing di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar, dengan subfokus

sebagal berikut.

121 Kompetens mangerial kepala sekolah dalam perencanaan di SMK

Negeri 1 Terbanggi Besar.



1.2.2 Kompetens mangerial kepala sekolah dalam pengorganisasian di SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar.

1.2.3 Kompetens mangeria kepala sekolah dalam pelaksanaan di SMK Negeri
1 Terbanggi Besar.

1.2.4 Kompetens mangeria kepala sekolah dalam pengawasan di SMK Negeri
1 Terbanggi Besar.

125 Faktor pendukung kompetenss mangeria kepala sekolah dalam
menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar.

1.2.6 Faktor penghambat kompetenss mangeriad kepala sekolah dalam

menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar.

1.3 Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan paparan di atas, pertanyaan dalam penelitian ini dapat

diformulasikan sebagai berikut.

1.3.1 Bagamana kompetens mangjeria kepala sekolah dalam perencanaan
program di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar?

1.3.2 Bagaimana kompetensi mangjerial kepala sekolah dalam pengorganisasian
staf di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar?

1.3.3 Bagamana kompetens mangjerial kepala sekolah dalam pelaksanaan
program di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar?

1.3.4 Bagamana kompetens mangjerial kepala sekolah dalam pengawasan
program di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar?

1.3.5 Apa faktor pendukung kompetenss mangerial kepala sekolah dalam

menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar?
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Apa faktor penghambat kompetens manajerial kepala sekolah dalam

menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar.

1.4 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui dan menganalisis

141

142

143

144

145

146

mangjerial kepala sekolah variabel perencanaan dalam menjalankan tugas
dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar,

mangjerial kepala sekolah variabel pengorganisasian dalam menjalankan
tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar,

mangjerial kepala sekolah variabel pelaksanaan dalam menjalankan tugas
dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar,

mangjerial kepala sekolah variabel pengawasan dalam menjalankan tugas
dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar,

faktor pendukung kompetens mangeria kepala sekolah dalam
menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar, dan
faktor penghambat kompetenss mangjeria kepala sekolah daam

menjalankan tugas dan fungsinyadi SMK Negeri 1 Terbanggi Besar.

1.5 Kegunaan Pendlitian

151

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam hal berikut.

Memberikan gambaran nyata kepada penelitian sgenis yang
memfokuskan kepada penelitian dan studi kekepalasekolahan dalam

menjalankan tugas dan fungsinya.
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Memberikan gambaran yang nyata sebagai bentuk kontribusi pemikiran
kepada SMK  Negeri 1 Terbanggi Besar dalam melakukan kegiatan
pengelolaan sumber-sumber daya dan perbandingan pengelolaan bagi para

pengel ola pendidikan.

1.6 Definisi Istilah

Berdasarkan penjelasan masalah pada penelitian ini, definis istilah dapat

dijelaskan sebagai berikut.

161

162

1.6.3

164

Mangjerial kepala sekolah menengah kejuruan dalam perencanaan adalah
aktivitas kepala sekolah dalam rangka melakukan perencanaan
berdasarkan sumber daya yang dimiliki dan memproyeksikan capaian ke
depan sebagal sesuatu yang akan diraih menjadi sebuah prestasi.
Mangeria kepala sekolah menengah kejuruan dalam pengorganisasian
adalah kemampuan kepala sekolah menyinergikan selurun komponen
sekolah untuk bergerak mencapai tujuan sekolah.

Mangjerial kepaa sekolah menengah kgjuruan dalam pelaksanaan adalah
kemampuan kepala sekolah untuk melaksanakan, memberi dorongan
berupa kata-kata dan teladan kepada semua anggota agar terlibat langsung
dan tidak langsung melaksanakan program yang sudah disepakati bersama.
Mangjerial kepaa sekolah menengah kgluruan dalam pengawasan adalah
kemampuan kepala sekolah dalam melihat potensi yang membahayakan
amosfir kehidupan sekolah dan potens yang membangun atmosfir

kehidupan sekolah dari tingkat preventif dan kuratif.
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16,5 Faktor pendukung adalah segala sesuatu yang membuat pelaksanaan
program berjalan sesuai dengan harapan.
1.6.6 Faktor penghambat adalah segala sesuatu yang membuat program tidak

terlaksana atau terhambat.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Pendidikan

Mangjemen merupakan proses untuk mencapa tujuan organisasi.
Mangjemen bisa sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang logis dan sistematis
juga sebagal suatu kreativitas pribadi yang disertai suatu keterampilan. Terry
dalam Samsudin (2006:18) memberikan pengertian sebagai berikut.

“Management is a distinct process consisting of planning, organizing,

actuating, and controlling performed to determine and accomplish stated

objectives by the use of human being and other resources™

Mangjemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya.

Follet dalam Handoko (2007:108) menyatakan bahwa mangemen adalah
seni mencapal sesuatu melaui orang lain (management is the art of getting things
done thourh the other). Berangkat dari definis mangjemen di atas maka dapat
diketahui bahwa ada dua istilah yang diberikan para ahli mengenai istilah
mangjemen yaitu sebagai seni yang merupakan kreativitas pribadi yang disertai
suatu keterampilan dan ada pula yang memberikan definis manajemen sebagai

suatu ilmu yang merupakan kumpulan pengetahuan yang logis dan sistematis.
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Dengan demikian suatu organisasi untuk mencapai tujuannya tidak akan terlepas

dari aktivitas mangjemen. Mangemen menginginkan tujuan organisas tercapai

dengan efisien dan efektif. Adapun fungs mangemen diantaranya

1)

2)

3)

4)

perencanaan (Planning) adalah kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan
memilih caraterbaik untuk mencapai tujuan tersebut,

pengorganisasian  (Organizing dan Saffing) adalah  kegiatan
mengkoordinir sumber daya, tugas dan otoritas diantara anggota organisasi
agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif,

pengarahan (Leading) adalah membuat bagaimana orang-orang tersebut
bekerja untuk mencapai tujuan organisasi tersebut,

pengendalian (Controlling) bertujuan untuk melihat apakah organisasi
berjalan sesuai rencana.

Mangjemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang

dari manajemen umum yang meliputi segi-segi, perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam fungsi/bidang produksi,

pemasaran, keuangan, maupun kepegawaian. Karena sumber daya manusia

mempunyai peranan penting dalam mencapal tujuan perusahaan, maka

pengalaman dan hasil penelitian bidang SDM dikumpulkan secara sistematis

selanjutnya disebut dengan mangjemen sumber daya manusia. Menurut Rivai

(2008:1) idtilah mangemen mempunyai arti sebagal kumpulan pengetahuan

tentang bagaimana seharusnya me-manage (mengelola) sumber daya manusia.

Pemanfaatan ilmu manajemen dalam mengelola sumber daya yang ada dapat lebih

optimal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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Usaha mangjer mencapal tujuan baik perusahaan atau institusi yang lain,
permasalahan yang dihadapi oleh mangjemen semakin kompleks seiring dengan
perkembangan teknologi di era globalisas ini. Pada masa kini persoalan
mangjemen tidak hanya terdapat pada bahan mentah atau bahan baku akan tetapi
juga menyangkut prilaku karyawan atau sumber daya manusia. Seperti sumber
daya lainnya, sumber daya manusia merupakan masukan (input) yang diolah oleh
perusahaan dan menghasilkan keluaran (output).

Sumber daya manusia merupakan aset bagi perusahaan yang apabila
dikelola akan menghasilkan output kinerja bagi perusahaan yang tentunya akan
menguntungkan bagi perusahaan. Sumber daya manusia yang belum mempunyai
keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan perusahaan apabila dilatih, diberikan
pengalaman dan diberikan motivasi untuk berkembang maka akan menjadi aset
yang sangat menguntungkan bagi perusahaan.

Pengelolaan sumber daya manusia inilah yang disebut dengan managjemen
sumber daya manusia. Dengan kata lain, managjemen sumber daya manusia adalah
mengembangkan pegawa dalam rangka mencapal tujuan dan sasaran individu
maupun organisasi.

Sedarmayanti (2007:13) mengatakan bahwa Mangemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) adalah kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau
sumber daya manusia dalam posis mangjemen, termasuk merekrut, menyaring,
melatih, memberi penghargaan dan penilaian”. Menjadi tugas utama manajemen
sumber daya manusia yaitu mengelola pegawal seefisien dan seefektif mungkin

agar diperoleh pegawai yang produktif dan dapat memberikan keuntungan yang
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maksmal bagi perusshaan. Secara khusus Sedarmayanti (2007:13)

mengungkapkan bahwa manajemen sumber daya manusia bertujuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

memungkinkan organisas mendapatkan dan mempertahankan pegawai
cakap, dapat dipercaya dan memiliki motivasi tinggi seperti yang
diperlukan,

meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang melekat pada manusia
kontribusi, kemampuan dan kecakapan mereka,

mengembangkan sistem kerja dengan kinerja tinggi yang meliputi
prosedur perekrutan dan seleksi yang teliti, sistem kompensasi dan insentif
yang tergantung pada kinerja, pengembangan manajemen serta aktifitas
pelatihan yang terkait “kebutuhan bisnis”,

mengembangkan praktek mangemen dengan komitmen tinggi yang
menyadari bahwa karyawan adalah pihakterkait dalam organisasi Yang
bernilai membantu dan membentuk pengembangan iklim kerjasama dan
kepercayaan bersama,

menciptakan iklim, dimana hubungan yang produktif dan harmonis dapat
dipertahankan melalui asosiasi antara mang emen dengan karyawan,
mengembangkan iklim lingkungan dimana kerjasama tim dan fleksibilitas
dapat berkembang,

membantu organisasi menyeimbangkan dan mengadaptasikan,

kebutuhan pihak terkait (pemilik, lembaga atau wakil pemerintah),

mangjemen, karyawan, pelanggan, pemasok dan masyarakat |uas),
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10) memastikan bahwa orang dinilai atau dihargai berdasarkan apa yang
mereka lakukan dan mereka capai,

11) mengelola karyawan yang beragam, memperhitungkan perbedaan individu
dan kelompok dalam kebutuhan penempatan, gaya kerja dan aspiras,

12) memastikan bahwa kesamaan tersedia untuk semua,

13) mengadopsi pendekatan etis untuk mengelola karyawan yang didasarkan
pada perhatian untuk karyawan, keadilan dan transportasi,

14) mempertahankan dan memperbaiki kesgahteraan fisk dan mental
karyawan.

Upaya untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut di atas, managjemen sumber
daya manusia harus malaksanakan beberapa kelompok aktivitas yang semuanya
saling berhubungan dan terkait, seperti yang terjadi dalam konteks organisasi
meliputi, perencanaan sumber daya manusia, kompensasi dan tunjangan
kesehatan, keselamatan dan keamanan, hubungan karyawan dan buruh. Namun di
era globalisas dimana teknologi membuat dunia seolah tanpa batas maka
lingkungan eksternal menjadi bagian penting yang harus menjadi pertimbangan
bagi semua pimpinan dalam melaksanakan aktivitas sumber daya manusia
diantaranya adalah hukum, politik, ekonomi, sosial, budaya dan teknologi. Hal ini
dikarenakan lingkungan eksternal seolah menjadi bagian tak terpisahkan dari
organisasi itu sendiri.

Mangjemen menurut Parker dalam Stoner & Freeman (2000) seni
melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang (the art of getting things done

through people). Sapre (2002) Mangemen pendidikan adalah seni dan ilmu
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mengelola sumber daya pendidikan untuk mewujudkan proses dan hasil belgar
peserta didik secara aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam
mengembangkan potensi dirinya. Sumber daya pendidikan sesuatu yang
dipergunakan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi, proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
pendidikan untuk menacapai tujuan pendidikan secara efektif, efisien, mandiri dan
akuntabel .

Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian merupakan
suatu sistem yang terpadu (integratif), yakni antara satu dengan yang lainnya
saling berkaitan secara utuh. Artinya, perencanaan harus diorganisasikan,
diarahkan, dan dikendalikan. Pengorganisasian juga harus direncanakan,
kemudian diarahkan dan dikendalikan. Demikian seterusnya, dan akhirnya
pengendalian pun harus direncanakan dan diorganisasikan, diarahkan, dan
dikendalikan.

Jika perencanaan tidak dapat dilaksanakan maka perencanaan harus
direncanakan kembali. Jika pelaksanaan tidak dapat dilaksanakan maka
perencanaan harus ditinjau ulang. Jika pengendalian tidak dapat dilaksanakan
maka pengendalian harus direncanakan dan dilaksanakan kembali. Dengan
demikian, diharapkan terwujudnya perencanaan yang mantap, pengorganisasian
yang sehat, pengarahan yang kuat, dan pengendalian yang ketat.

Bush dan Coleman (2000) mendefinisikan manajemen pendidikan sebagai
berikut:

“Education management is a field of study and practice concerned with the
operation of education organization.”
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Bush menyatakan bahwa sampai saat ini tidak ada definiss mangemen
pendidikan yang dapat diterima semua pihak. Bolam (1999) mendefinisikan
mangjemen pendidikan sebagal fungsi eksekutif untuk melaksanakan kebijakan
yang telah disepakati. Bush (2008) menyatakan bahwa manajemen pendidikan
harus terpusat pada tujuan pendidikan. Tujuan ini memberikan arti penting
terhadap arah mangemen. Mangemen diarahkan pada pencapaian tujuan
pendidikan tertentu dalam waktu tertentu.

Sharma (2009) mendefinisikan mangjemen pendidikan adal ah,

“Educational management is a field of study and practice concern with the
operational of educational organization.”

Mang emen pendidikan adalah suatu bidang studi dan praktik yang menaruh
perhatian pada pelaksanaan organisas pendidikan. Mangemen pendidikan
memiliki dasar mangemen yang sama dengan mangemen pada umumnya,
hanya lebih ditekankan pada pengelolaan pada tingkat pendidikan. Bush, dkk.
daam Usman (2009:12) memberikan definisi tentang mangemen pendidikan
yaitu:

“Educational management is a field of study and practice concerned with
the operation of educational organization”.

Berdasarkan pengertian ini kita dapat mengetahui bahwa mangemen
pendidikan adalah salah satu bidang studi yang berkaitan dengan praktik
pengelolaan organisasi pendidikan. Senada dengan pendapat Suharsimi (2009:4)
bahwa managjemen pendidikan adalah rangkaian segala kegiatan yang berupa

proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergolong dalam
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organisas pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar efektif dan efisien.

Sementara menurut Sagala (2009:55) mangemen pendidikan diartikan
sebagal proses pendayagunaan sumberdaya sekolah melalui kegiatan fungsi-
fungsi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian secaralebih
efektif dan efisien dengan segala aspeknya dengan menggunakan semua potens
yang tersedia agar tercapal tujuan organisasi secara efektif dan efisien serta

produktivitas sekolah yang bermutu.

2.1.1 Tujuan dan Manfaat Manajemen Pendidikan
Tujuan dan manfaat manajemen pendidikan penulis paparka sebagai berikut.

1) Terwujudnya suasana belgar dan proses pembelgaran yang Aktif, Kredtif,
Efektif, Menyenangkan, dan Bermakna (PAKEMB) dan terciptanya
peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya.

2) Terpenuhinya salah satu dari lima kompetens tenaga kependidikan
(tertunjangnya kompetenss mangjerial tenaga kependidikan sebagal
mangjer).

3) Tercapainyatujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

4) Terbekalinya tenaga kependidikan dengan teori tentang proses dan tugas
administrasi pendidikan (tertunjangnya profesi sebaga manger atau
konsultan manajemen pendidikan).

5) Teratasinya masalah mutu pendidikan karena 80% masalah mutu

disebabkan oleh mang emennya.
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6) Terciptanya perencanaan pendidikan yang merata, bermutu, relevan, tidak
bias jender dan SARA, dan akuntabel.

7) Terciptanyacitrapositif pendidikan.

2.1.2 Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan
Subtansi yang menjadi garapan mang emen pendidikan sebagal proses atau
disebut juga sebagai fungsi mang emen adal ah.

1) Perencanaan.

2) Pengorganisasian.

3) Pengarahan (motivasi, kepemimpinan, kekuasaan, pengambilan
keputusan, komunikasi, koordinasi, negoisasi, manaemen konflik,
perubahan  organisasi, keterampilan interpesonal, membangun
kepercayaan, penilaian kinerja, dan kepuasaan).

4) Pengendalian meliputi pemantauan (monitoring), penilaian, dan

pelaporan.

2.2 Manajemen Sumber Daya Manusia
Schuler, Dowling, dan Smart dalam Burhanuddin (2003:69) menyatakan
bahwa mangemen sumber daya manusia secara garis besar memiliki fungs dan
aktivitas pokok yang dilaksanakan oleh kebanyakan bagian sumber daya di
segenap organisasi sebagal berikut.
1) Perencanaan kebutuhan sumber daya manusia, perencanaan sumber daya
manusia merupakan satu fungs yang menjadi dasar efektivitas pengelolaan

sumber daya manusia. Dalam perencanaan sumber daya manusia melibatkan
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estimasi keperluan sumber daya-sumber daya manusia yang dibutuhkan.
Terdapat dua aktivitas dalam hal ini meliputi (a) pengadaan staff, dan (b)
mangjemen karier. Aktivitas perencaan melalui satu tahapan-tahapan sebagai
berikut 1) mengumpulkan, menganalisis, dan memperkirakan data sumber
daya guna membuat data base ketersediaan satuan pendidikan, 2)
merumuskan sasaran-sasaran dan kebijakan-kebijakan dalam bidang
kepegawaian guna memperoleh persetujuan dan dukungan dari pemimpin
organisasi, 3) merancang dan mengimplementasikan rencana serta program-
program pengadaan, pelatihan dan promosi, dan 4) mengontrol dan menilai
rencana dan program sumber daya guna mendukung tercapainya sasaran
menajemen sumber daya manusia.

Pengadaan sumber daya manusia atau staff, terdapat sejumlah aktivitas pokok
fungsi pengadaan yakni a) pemanggilan pelamar, b) pelaksanaan seleksi, c)
penempatan atau penugasan hasil rekrutmen.

Penilaian dan kompensasi, istilah yang dikenal dalam penilaian pegawai
adalah performance appraisal atau penilaian kinerja. Tujuan dari penilaian
Kinerja dapat disgjikan sebagai berikut a) hasil penilaian menjadi acuan bagi
pengembangan sumber daya di masa datang, b) hasil penilian adalah
gambaran relatif kontribus individu terhadap lembaga, c) sebagai bentuk
pembinaan sumber daya yang berkelanjutan, d) sebaga dasar penetapan
sistem merit atau penggajian, €) acuan promosi, f) acuan feed back untk
pegawai itu sendiri, g) sebagal acuan estimasi sumber daya manusia tentang

kebutuhan sekarang dan yang akan datang, dan h) media komunikas antara
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atasan dan bawahan sekaligus menumbuhkan kepercayaan antara penilian dan
yang dinilai.

Pelatihan dan pengembangan, kegiatan pelatihan dan pengembangan dilandasi
oleh prinsip-prinsip berikut @) motivas individu, b) pengakuan atas perbedaan
individu, c) untuk kegiatan yang bersifat praktis, d) penguatan, €) balikan, f)
tujuan belgar yang akan dicapai, g) situasi belgjar, h) transfer pembelgjaran,
dan i) tindak lanjut. Untuk terlaksananya sebagaimana tersebut perlu analisis
1) sigpa yang akan ikut serta dalam pelatihan, 2) siapa yang akan melatih, 3)
alat, bahan dan media apa yang diperlukan, 4) pada level apa hasil dari
pelatihan yang diharapkan, 5) bagaimana desain pelatihannya, dan 6) akan
dilaksankan di mana.

Penciptaan dan pembinaan hubungan kerja yang efektif, seketika suatu
organisas telah mendapatkan sumber daya atau karyawan, saatnya pimpinan
melakukan pembinaan, perawatan dengancara memberikan penghargaan dan
mengupayakan suasana, kondisi kerja, dan iklim kerja yang kondusif agar
karyawan merasa betah dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dengan
lembaga dimana ia bekerja. Untuk manjaga hal yang sedemikian ini perlu
disuarakan lembaga dan karyawan harus tumbuh bersama. Apabila karyawan
tumbuh tetapi lembaga tidak tumbuh, maka disana terdapat parasitisme.
Sebaliknya, lembaga tumbuh tetapi karyawan tidak tumbuh, maka di sana
terjadi tirani. Dengan demikian hubungan antara lembaga dan karyawan

berdasarkan hubungan mutualisme.
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2.3 Tugas Pokok dan Fungs Kepala Sekolah

Sgjalan dengan uraian kepemimpinan di atas, kepemimpinan dalam
organisas sekolah secara umum sama. Kepala Sekolah adalah pemimpin
sekaligus mangjer yang harus mengatur, memberi perintah sekaligus mengayomi
bawahannya yaitu para guru dan menyel esaikan masal ah-masalah yang timbul.

Wahjosumidjo (2002:83) mengartikan bahwa Kepala sekolah adalah
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah
dimana diselenggarakan proses belajar menggar atau tempat terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelgjaran dan murid yang menerima pel g aran.

Sementara Rahman dkk. (2006:106) mengungkapkan bahwa K epala sekolah
adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan
struktural (kepala sekolah) di sekolah.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah adalah seorang guru yang mempunya kemampuan untuk memimpin dan
memang segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama.

Berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah Rusyan (2000) menyatakan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan motivasi kerja bagi
peningkatan produktivitas kerja guru dan hasil belgar siswa. Kepemimpinan
kepala sekolah harus benar-benar dapat dipertanggungjawabkan, karena
tanggungjawab kepala sekolah sangat penting dan menentukan tinggi rendahnya
hasil belgar para siswa, juga produktivitas dan semangat kerja guru tergantung

kepala sekolah, dalam arti sampai sgauh mana kepala sekolah mampu
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menciptakan gairah kerja dan sgauh mana kepala sekolah mampu mendorong
bawahannya untuk bekerja sesuai dengan kebijaksanaan dan program yang telah
digariskan sehingga produktivitas kerja guru tinggi dan hasil belgar siswa
meningkat.

Sebenarnya dalam mencapai tujuan bersama, pemimpin dan anggotanya
mempunyai ketergantungan satu dengan yang lainnya. Setiap anggota organisasi
mempunyai hak untuk memberikan sumbangan demi tercapainya tujuan
organisasi. Oleh sebab itu, perlu adanya kebersamaan. Rasa kebersamaan dan rasa
memiliki pada diri setiap anggota mampu menimbulkan suasana organisasi yang
baik.

Menurut Supriadi (2002:268) ada tujuh indikator keberhasilan seorang
kepala sekolah sebagai berikut.

1) Kepala Sekolah sebagai Managjer.

2) Kepala Sekolah sebagai Pemimpin.

3) Kepala Sekolah sebagai Wirausaha.

4) Kepaa Sekolah sebagai Pencipta Iklim Kerja.
5) Kepala Sekolah sebagai Pendidik.

6) Kepala Sekolah sebagai Administrator.

7) Kepala Sekolah sebagai Penyelia.

Siswandari (2015:1) juga mengatakan bahwa kepemimpinan adalah
kepribadian dan integritas serta kemampuan untuk meyakinkan dan mengarahkan

orang lain, untuk mencapai tujuan sesuai dengan sasaran. Hal tersebut di atas
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meliputi  kepribadian, kemampuan memotivasi, pengambilan keputusan,
komunikasi dan pendelegasian wewenang.

Mulyasa (2009:90), kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu
faktor yang dapat mendorong sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan
sasaran sekolahnya melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana
dan bertahap.

Pendapat tersebut di atas mengandung arti bahwa kepala sekolah dituntut
untuk mempunyai kemampuan mang emen dan kepemimpinan yangmemadai agar
mampu mengambil inisiatif untuk meningkatkan mutu sekolah. Kepemimpinan
khususnya di lembaga pendidikan memiliki ukuran atau standar pekerjaan yang
harus dilakukan oleh kepala sekolah selaku pimpinan tertinggi.

Mulyasa (2009:98) menyampaikan bahwa seorang kepala sekolah harus
mel akukan perannya sebagal pimpinan dengan menjalankan fungs,

1) kepalasekolah sebagai educator (pendidik),
2) kepala sekolah sebagai mangjer,

3) kepalasekolah sebagai administrator,

4) Kkepala sekolah sebagai supervisor,

5) kepala sekolah sebagai leader (pemimpin),
6) kepala sekolah sebagai inovator,

7) kepala sekolah sebagai motivator.

Kepala sekolah yang mampu menjalankan fungsi-fungsi di atas dengan baik
dapat dikatakan kepala sekolah memiliki kemampuan memimpin yang baik. Jadi,

dengan demikian jelas bahwa kepala sekolah sebagai pemimpin agar berhasil
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harus menjalankan sekurang-kurangya tujuh fungsi di atas selain juga memiliki
kriterialain seperti latar belakang pendidikan dan pengalamannya. Kepala sekolah
selain mampu untuk memimpin, mengelola sekolah juga dituntut mampu
menciptakan suasana yang kondusif di lingkungan kerja sehingga dapat
memotivasi guru dalam bekerja dan dapat mencegah timbulnya disintegras atau

perpecahan dalam organisasi.

2.3.1 Kepala Sekolah sebagai Edukator atau Pendidik

Daam melakukan fungsinya sebagai edukator, kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga
kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif,
memberikan nasihat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelgaran yang menarik
seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi bagi
peserta didik yang cerdas di atas normal.

Sebagal edukator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pembelgjaran yang dilakukan oleh para guru. Berkenaan dengan hal ini
faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah,
terutama dalam terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap
pelaksanakan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi guru, menjadi wakil kepala
sekolah, atau menjadi anggota organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjannya, demikian halnya

pelatihan dan penataran yang pernah diikutinya.
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Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0296/U/1996,
merupakan landasan penilaian kinerja kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai
educator harus memiliki kemampuan untuk membimbing guru, membimbing
tenaga kependidikan nonguru, membimbing peserta didik, mengembangkan
tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan iptek, dan memberi contoh

mengajar.

2.3.2 Kepala Sekolah sebagai Manajer

Mangemen pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses,
karena semua manger dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimilikinya
mengusahakan dan mendayagunakan berbaga kegiatan yang saling berkaitan
untuk mencapai tujuan.

Daam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai mangjer, kepala
sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program

sekolah.
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2.3.3 Kepala Sekolah sebagai Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola
administrasi sarana dan prasarana, mengelola administras kearsipan, dan
mengelola administrasi keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif
dan efisien agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu, kepala sekolah
harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas operasional.

Kepala sekolah, dalam melaksanakan tugas-tugas operasional, sebagai
administrator, khususnya dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas sekolah,
dapat dianalisis berdasarkan beberapa pendekatan, baik pendekatan sifat,
pendekatan perilaku, maupun pendekatan situasional. Dalam hal ini kepala
sekolah harus mampu bertindak situasional, sesuai dengan situasi dan kondisi
yang ada. Meskipun demikian pada hakekatnya kepala sekolah harus lebih
mengutamakan tugas (task oriented), agar tugas-tugas yang diberikan kepada
setiap tenaga kependidikan bisa dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Kepala Sekolah juga berorientasi terhadap tugas, kepala sekolah juga harus
menjaga hubungan kemanusiaan dengan para stafnya, agar setigp tenaga
kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan baik, tetapi mereka tetap merasa
senang dalam melakukan tugasnya. Dengan demikian, efektivitas kerja kepala

sekolah bergantung pada tingkat pembauran antara gaya kepemimpinan dengan
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tingkat menyenangkan dalam situasi tertentu ketika para tenaga kependidikan

mel akukan tugas-tugas yang diembankan kepadanya.

2.3.4 Kepala Sekolah sebagai Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya
adalah kegiatan pembelgaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah
bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelgaran. Oleh karenaitu,
salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagal supervisor, yaitu mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Supervis merupakan suatu proses yang dirancang secara khusus untuk
membantu para guru dan supervisor dalam mempelgari tugas sehari-hari di
sekolah. Agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua peserta didik dan sekolah,
serta berupaya menjadikan sekolah sebagai masyarakat belgar yang lebih efektif.

Kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan
menyusun dan melaksanakan program supervise pendidikan, dan memanfaatkan
hasiinya. Hasil supervis bermanfaat untuk meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan dan pengembangan sekolah.

Pada prinsipnya setiap tenaga kependidikan atau guru harus disupervisi
secara periodik dalam melaksanakan tugasnya. Jika jumlah guru cukup banyak,
maka kepala sekolah dapat meminta bantuan wakilnya atau guru seniornya untuk
membantu melaksanakan supervisi. Keberhasilan kepala sekolah sebagai
supervisor antara lain dapat ditunjukkan oleh (1) meningkatnya kesadaran guru

untuk meningkatkan kinerjanya, (2) meningkatnya keterampilan guru dalam
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mel aksanakan tugasnya. Kepala sekolah juga harus berupaya menjadikan sekolah

sebagal sarana belgjar yang lebih efektif.

2.3.5 Kepala Sekolah sebagai L eader

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas. Wahjosumijo (2002:110) mengemukakan
bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang
mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan professional,
serta pengetahuan administrasi dan pengawasan.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan
misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.

Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-sifat
(D) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil resiko dan
keputusan (5) berjiwabesar, (6) emos yang stabil, (7) teladan.

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan tercermin
daam kemampuan, (1) memahami kondis tenaga kependidikan (guru dan
nonguru), (2) memahami kondisi dan karakteristik peserta didik, (3) menyusun
program pengembangan tenaga kependidikan, (4) menerima masukan, saran dan
kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.

2.3.6 Kepala Sekolah sebagai I novator

Daam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai innovator, kepala

sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
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harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan yang baru, mengintegrasikan
setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah dan mengembangkan model pembelgjaran yang inovatif.

Kepala sekolah sebagai inovator akan tercermin cara-cara ia melakukan
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional, pragmatis,
keteladanan, disiplin, serta adaptable dan fleksibel. Kepala sekolah sebagai
inovator harus mampu mencari, menemukan dan melaksanakan pembaharuan di
sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya moving class, program akselerasi dan
lain-lain.

2.3.7 Kepala Sekolah sebagai Motivator

Sebagal motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan
berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan
secara efektivitas dan penyediaan sebagai sumber belgjar melalui pengembangan
pusat sumber belgjar (PSB).

Mulyasa (2006:37) menyatakan bahwa kepala sekolah merupakan orang
yang memiliki kemampuan profesional yang bekerja berdasarkan pola kinerja
profesional yang disepakati bersama untuk memberi mendukung keberhasilan

pembel g aran.
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2.4 Kompetens Kepala Sekolah

Berikut penulis sgjikan tentang kompetensi kepala sekolah yang terdiri dari,
kompetens keperibadian, mangjerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial.

1) Kompetens Kepribadian

Penglolaan pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah dituntut
berkepribadian yang bak serta berakhlak mulia, mampu mengembangkan
budaya dan tradis akhlak mulia, serta menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di sekolah. Sebagai kepala sekolah diharapkan memiliki integritas
kepribadian sebagai pemimpin dan memiliki keinginan yang kuat dalam
pengembangan diri serta terbuka dalam melaksanakan tugas.

2) Kompetensi Kewirausahaan
Kepala sekolah diharapkan memiliki naluri kewirausahan dan memiliki motivas
yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. Pantang
menyerah dan selalu mencari solus terbaik dalam menghadapi kendala yang
dihadapi. Kepala Sekolah harus mampu menunjukkan kemampuan dalam menjalin
kemitraan dengan pengusaha atau donatur, serta mampu memandirikan sekolah
dengan upaya berwirausaha.

3) Kompetens Supervisi
Supervis pendidikan merupakan salah satu dari fungs pokok administrasi
pendidikan. Berbagai fungsi administrasi pendidikan yang dimaksudkan adalah
fungs  perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, kepegawaian,
pembiayaan dan penilaian. Selurun fungs admnistrasi pendidikan tersebut

semestinya bejalan dengan baik sesua dengan fungsinya. Supervisi sebagai salah



satu fungsi yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dengan fungsi
yang lainnya. Disebut penting karena setiap pelaksanaan program pendidikan
memerlukan supervisi, maka dalam hubungan isu kebijakan mengenai supervisi
pendidikan sangat menarik untuk dikaji, terutama kebijakan supervisi di tingkat
persekolahan. Peran supervisi dapat dilaksanakan berbagai pihak, namun dalam
penelitian ini fokus elaborasi pada supervisi yaitu yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Dalam hubungan dengan ha ini, supervis yang dimaksudkan adalah
supervisi pembelgjaran yang dil aksanakan oleh kepala sekolah.

Supervis akademik di sekolah yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
khususnya supervisi pembelgjaran terhadap guru-guru merupakan sesuatu yang
sangat dibutuhkan dan menjadi suatu keniscayaan. Fungsi kepala sekolah sebagai
supervisor merupakan bagian yang integral dengan fungsi-fungsi administrasi
pendidikan yang lainnya.

Kepala sekolah merupakan sosok sentral yang menjadi tumpuan dalam
pengambilan kebijakan di sekolah, baik sebagai edukator, mangjer, administrator,
supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator. Kepala sekolah merupakan orang
yang bertanggungjawab penuh akan keberhasilan pendidikan di sekolah.

4) Kompetens Sosial.

Kepala sekolah dituntunt memilki kompetensi sosia agar mampu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman sgawat. Kepala sekolah dapat bekerja sama
dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok

lain.
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5) Kompetensi Manajerial

Kepaa sekolah adalah seorang pemimpin sekaligus managjer yaitu orang
yang memimpin dan mengelola mangjemen sekolah yang harus memiliki dasar-
dasar dan syarat kepemimpinan dan harus memahami fungsi-fungsi dasar
mangjemen. Tugas-tugas yang telah didelegasikan kepada petugas yang telah
ditunjuk, dikoordinaskan dengan anggota kelompok sehingga terbentuk
kerjasama yang kompak sebagai patner kerja kepala sekolah untuk
mel aksanakan program kerja yang telah digariskan.

Sergiovani dalam Sagala (20013:176) menyatakan bahwa pelaksanakan
tugas pokok managjerial kepala sekolah di satuan pendidikan sebagai suatu sistem
organisasi, dimaksudkan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di satuan pendidikan yang dipimpinnya. Karena upaya
peningkatan mutu pendidikan erat kaitannya dengan kemampuan mangjerial
kepala sekolah

Sudrgjad (2004:9) menyatakan bahwa keberhasilan peningkatan mutu
pendidikan menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Oleh karena itu, Mulyasa
(2004:98) manyatakan bahwa dibutuhkan adanya pelaksanan tugas kepala sekolah
dibidang mangjerial secara profesional. Ini akan menentukan pelaksanaan fungsi
kepala sekolah dengan baik. Paradigma baru mangjemen pendidikan, sedikitnya
kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagal edukator, mangjer, administrator,
supervisor, leader, innovator, motivator, entrepreneurship (EMASLIME)”.

Agar dapat menjadi kepala sekolah yang profesional, Saud (2009:7), harus

memiliki komitmen “untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus
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menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan
pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. Ini berarti, setiap kepala sekolah
dituntut  untuk  meningkatkan ~ kemampuan  mangerialnya  secara
berkesinambungan, serta melaksanakan tugas dan fungsinya dengan strategi yang
tepat.

Tuntutan pengembangan kemampuan mangjerial kepala sekolah menjadi
dibutuhkan, sehubungan dengan keterbatasan yang ada pada diri sebagai manusia.
Pengakuan diri ini diperlukan, mengingat manusia bukan makhluk yang serba
bisa. Mulyasa (2004:73) menyatan bahwa tidak semua kepala sekolah memiliki
wawasan yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Mulyasa (2004:25) menyatakan bahwa kompetenss mangerial, kepaa
sekolah semakin penting untuk ditingkatkan *“sejalan dengan semakin
kompeleksnya tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan
kinerja yang semakin efektif dan efesien. Di samping itu, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya yang diterapkan dalam kegiatan
pendidikan di sekolah juga cenderung bergerak maju semakin pesat sehingga
menuntut penguasaan secara profesional”. Perkembangan yang semakin maju
tersebut, mendorong perubahan kebutuhan peserta didik dan masyarakat.
Kebutuhan yang makin meningkat itu, memicu semakin banyaknya tuntutan
peserta didik yang harus dipenuhi untuk dapat memenangkan persaingan di
masyarakat. Dengan kemampuan mangjerial yang kuat, kepala sekolah akan dapat

memenuhi tuntan kebutuhan tersebut.
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Lunenberg dan Irby (2006:185) menyatakan dalam rangka pelaksanaan
tugas-tugas mangerial diperlukan tiga macam bidang keterampilan, yaitu
technical, human dan conceptual. Dengan memiliki ketiga keterampilan dasar
tersebut di atas, kepala sekolah dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sesuai dengan ketentuan, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan yang
bermutu. Maka dari itu kemampuan mangerial kepala sekolah ditandai oleh
kemampuan untuk mengambil keputusan (decision making) dan tindakan secara
tepat, akurat dan relevan.

Ketiga kemampuan managjerial kepala sekolah tersebut ditandai dengan
kemampuan dalam merumuskan, mengoordinasikan pelaksanaan program kerja,
baik dengan dewan guru maupun dengan yang lainnya yang terkait dalam
pendidikan suatu kemampuan dalam melakukan evaluas terhadap program kerja
sekolah yang telah dilaksanakan. Penerapan kemampuan mangjeria kepala
sekolah di atas, pada akhirnya akan tertuju pada penyelenggaraan dan pencapaian
mutu pendidikan di lingkungannya.

Pada suatu organisas modern, lingkungan memainkan peran dalam
sgjumlah fungsi, antara lain, memperkuat organisasi beserta perangkat kerjanya,
menerapkan tapal batas artinya menciptakan perbedaan yang jelas antara suatu
organisas dengan organisasi lainnya, memberi standar yang tepat untuk apa yang
harus dikatakan dan apa yang dilakukan oleh para pegawai, sebagai mekanisme

pembuat makna dan kendali yang memadu dan membentuk sikap serta perilaku

pegawai.
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Pernyataan di atas memberikan gambaran bahwa seorang pimpinan harus
mampu mengelola segala sumber daya yang ada di sekolah, mengarahkan dan
sekaligus mempengaruhi berbagai aktivitas yang memotivasi berkaitan dengan
tugas para anggotanya yang ada di bawahnya. Berkenaan dengan penelitian ini,
maka kemampuan tersebut sangat diperlukan. Maksudnya bahwa kemampuan
mengarahkan dan mempengaruhi anggotanya adalah berkaitan dengan bagaimana
seorang kepala sekolah mampu menjalin suatu budaya di sekolah dengan cara
menanamkan nilai-nilai yang dikembangkan di sekolah, tentunya tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan,
yang memiliki peran dan fungsi untuk berusaha mengembangkan, melestarikan
dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada para siswanya.

Di sekolah terjadi interaksi yang saling mempengaruhi antara individu
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun sosial. Lingkungan dalam
organisas ini akan dipersepsi dan dirasakan oleh individu tersebut sehingga
menimbulkan kesan dan perasaan tertentu. Dalam hal ini, sekolah harus dapat
menciptakan suasana lingkungan kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi
setiap anggota sekolah, melaui berbagai penataan lingkungan, baik fisik maupun
sosianya.

Sedarmayanti  (2011:24) menyebutkan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif baik lingkungan fisik, sosial maupun psikologis dapat menumbuhkan
dan mengembangkan motif untuk bekerja dengan baik dan produktif. Untuk itu,
dapat diciptakan lingkungan fisk yang sebaik mungkin, misalnya kebersihan

ruangan, tata letak, fasilitas dan sebagainya. Demikian pula, lingkungan sosial
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psikologis, seperti hubungan antar pribadi, kehidupan kelompok, kepemimpinan,
pengawasan, promosi, bimbingan, kesempatan untuk maju, kekeluargaan dan

sebagainya.

2.5 Kompetens Kepala Sekolah Menurut Permendiknas

Kepala sekolah Menurut Permendiknas nomor 13 tahun 2007 tanggal 17
April 2007, bahwa kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya dituntut agar
mampu memenuhi lima kompetensi yaitu (1) kompetensi kepribadian, (2)
kompetensi mangjerial, (3) kompetensi kewirausahaan, (4) kompetensi supervisi,
dan (5) kompetensi sosial. Dari ke lima kompetensi tersebut menjadikan kreteria
untuk mengukur perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Kesenjangan yang
dialami kepala sekolah dalam menglola pendidikan dapat diukur oleh masing-
masing kompetensi berikut ini.

2.5.1 Kompetens Kepribadian.

Kompetenss Keperibadian dalam menglola pendidikan kepala sekolah
dituntut berkepribadian yang bak seta berakhlak mulia, mampu
mengembangkan budaya dan tradis akhlak mulia, serta menjadi teladan akhlak
mulia bagi komunitas di sekolah. Sebagai kepala sekolah diharapkan memiliki
integritas kepribadian sebagai pemimpin dan memiliki keinginan yang kuat dalam

pengembangan diri serta terbuka dalam melaksanakan tugas.
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2.5.2 Kompetens Mangjerial

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin sekaligus mangjer yaitu orang
yang memimpin dan mengelola manejemen sekolah yang harus memiliki dasar-
dasar dan syarat kepemimpinan dan harus memahami fungsi-fungsi dasar
mangjemen. Tugas-tugas yang telah didelegasikan kepada petugas yang telah
ditunjuk, dikoordinasikan dengan anggota kelompok sehingga terbentuk kerjasama
yang kompak sebagal patner kerja kepala sekolah untuk melaksanakan program
kerjayang telah digariskan

2.5.3 Kompetens Kewirausahaan.

Selain sebaga mangjerial, kepala sekolah diharapkan memiliki naluri
kewirausashaan dan memiliki motivasi yang kuat untuk sukses  dalam
mel aksanakan tugas pokok dan fungsinya. Pantang menyerah dan selalu mencari
solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi. Kepala Sekolah harus
mampu menunjukkan kemampuan dalam menjalin  kemitraan  dengan
pengusaha atau donatur, serta mampu memandirikan sekolah dengan upaya
berwirausaha

2.5.4 Kompetens Supervisi.

Supervis pendidikan merupakan salah satu dari fungs pokok administrasi
pendidikan. Berbagai fungsi administrasi pendidikan yang dimaksudkan adalah
fungss  perencanaan, pengorganisasian, pengoordinasian, kepegawaian,
pembiayaan dan penilaian. Seluruh fungsi admnistrasi pendidikan tersebut
semestinya bejalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. Supervisi sebaga salah

satu fungsi yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan dengan fungsi yang
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lainnya. Disebut penting oleh karena setiap pelaksanaan program pendidikan
memerlukan supervisi, maka dalam hubungan ini isu kebijakan mengenai
supervisi pendidikan sangat menarik untuk dikaji, terutama kebijakan supervisi di
tingkat sekolah.

Peran supervisi dapat dilaksanakan berbagai pihak, namun dalam penelitian
ini fokus elaborasi pada supervis yaitu yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Dalam hubungan dengan hal ini, supervis yang dimaksudkan adalah supervisi
pembelgjaran yang dilaksanakan oleh kepala sekolah.

Supervis akademik di sekolah yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
khususnya supervisi pembelgjaran terhadap guru-guru merupakan sesuatu yang
sangat dibutuhkan dan menjadi suatu keniscayaan. Fungsi kepala sekolah sebagai
supervisor merupakan bagian yang integral dengan fungsi-fungsi administrasi
pendidikan yang lainnya. Kepala sekolah merupakan sosok sentral yang menjadi
tumpuan dalam pengambilan kebijakan di sekolah, bailk sebagai edukator,
mangjer, administrator, supervisor, pemimpin, inovator, dan motivator. Kepala
sekolah merupakan orang yang bertanggungjawab penuh akan keberhasilan
pendidikan di sekolah.

2.5.5 Kompetens Sosial.

Sebagal kepala sekolah dituntunt memilki kompetensi sosial agar mampu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sgawat. Kepala sekolah dapat
bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan, dan memiliki kepekaan sosial terhadap orang

atau kelompok lain.



42

2.5.6 Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Menurut Ambarita (2013:93) peranan kepala sekolah sebagai penggerak
dalan segala kegiatan di sekolah mengharuskan kepala sekolah memiliki
kemampuan yang lebih dibandingkan dengan anggota lainnya disekolah.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan mencerminkan keamampuan kepala
sekolah dalam mengelola segala bentuk tindakan bagi kepentingan sekolah.
Kompetensi mangjerial meliputi hal-hal sebagai berikut.
1) Mampu menyusun perencanaan sekolah.

a. Menguasai teori perencanaan dan seluruh kebijakan pendidikan nasional
sebagai landasan dalam perencanaan sekolah, baik perencanaan strategis,
perencanaan operasional, perencanaan tahunan, maupun rencana anggaran
pendapatan dan belanja sekolah.

b. Mampu menyusun rencana strategis (renstra) pengembangan sekolah
berlandaskan kepada keseluruhan kebijakan pendidikan nasional, melalui
pendekatan, strategis, dan proses penyusunan perencanaan renop yang
memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan rencana operasional yang
baik.

c. Mampu menyusun rencana operasional (renop) pengembangan sekolah
berlandaskan kepada keseluruhan rencana strategis yang telah disusun,
melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan perencanaan renop
yang memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan rencana operasional

yang baik.
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d. Mampu menyusun rencana tahunan pengembangan sekolah berlandaskan
kepada keseluruhan rencana operasional yang telah disusun, melalui
pendekatan, strategi, dan proses penyusunan perencanaan tahunan yang
memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan rencana tahunan yang baik.

e. Mampu menyusun rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS)
berlandaskan kepada keseluruhan rencana tahunan yang telah disusun,
melalui pendekatan, strategi, dan proses penyusunan perencanaan tahunan
yang memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan rencana anggaran
belanja sekolah yang baik.

f. Mampu menyusun perencanaan program kegiatan berlandaskan kepada
keseluruhan rencana tahunan dan RAPBS yang telah disusun, melalui
pendekatan, strategi, dan proses penyusunan perencanaan tahunan yang
memegang teguh prinsip-prinsip penyusunan program yang baik.

g. Mampu menyusun proposal kegiatan melalui pendekatan, strategi, dan
proses penyusunan perencanaan program kegiatan yang memegang teguh
prinsip-prinsip penyusunan proposal yang baik.

2) Mampu mengembangkan organisas sekolah sesuai dengan kebutuhan sebagai
berikut.

a. Menguasai teori dan seluruh kebijakan pendidikan nasional dalam
pengorganisasian kelembagaan sekolah sebagai landasan dalam

mengorganisasikan kelembagaan maupun program insidental sekolah.
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b. Mampu mengembangkan struktur organisai formal kelembagaan sekolah
yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan melalui pendekatan,
strategi, dan proses pengorganisasian yang baik.

c. Mampu mengembangkan deskripsi tugas pokok dan fungsi setiap unit
kerjamelalui pendekatan, strategi, dan proses pengorganisasian yang baik.

d. Menempatkan personalia yang sesuai dengan kebutuhan.

e. Mampu mengembangkan standar operasional prosedur pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi setiap unit kerjamelalui pendekatan, strategi, dan proses
pengorganisasian yang baik.

f. Mampu melakukan penempatan pendidik dan tenaga kependidikan sesuai
dengan prinsip-prinsip tepat kualifikasi, tepat jumlah, dan tepat
persebaran.

g. Mampu mengembangkan ragam organisasi informal sekolah yang efektif
dalam mendukung implementas pengorganisasian forma sekolah dan
sekaligus pemenuhan kebutuhan, minat, dan bakat perseorangan
pendidikan dan tenaga kependidikan.

Mampu memimpin guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya

manusia secara optimal.

a. Mampu mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, dan program
strategis sekolah kepada seluruh guru dan staf.

b. Mampu mengkoordinaskan guru dan staf dalam merealisasikan
keseluruhan rencana untuk menggapal visi, mengemban misi, menggapai

tujuan dan sasaran sekolah.
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Mampu berkomunikasi, memberikan pengarahan penugasan, dan
memotivasi guru dan staf agar melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
masing-masing sesuai dengan standar operasiona prosedur yang
ditetapkan.

Mampu membangun kerjasama tim (team work) antar-guru, antar-staf, dan
antara guru dengan staf dalam memajukan sekolah.

Mampu melengkapi guru dan staf dengan keterampilan-keterampilan
profesional agar mereka mampu melihat sendiri apa yang perlu dilakukan
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing.

Mampu melengkapi staf dengan keterampilan-keterampilan agar mereka
mampu melihat sendiri apa yang perlu dan diperbaharui untuk kemajuan
sekolahnya.

Mampu memimpin rapat dengan guru-guru staf, orang tua siswa dan
komite sekolah.

Mampu melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan strategi
yang tepat

Mampu menerapkan manajemen konflik.

Mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya

manusia secara optimal.

a. Mampu merencanakan kebutuhan guru dan staf berdasarkan rencana

pengembangan sekolah.

b. Mampu melaksanakan rekrutmen dan seleksi guru dan staf sesuai tingkat

kewenangan yang dimiliki sekolah.
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c. Mampu mengelola pemberian kesgjahteraan kepada guru dan staf sesuai
dengan kewenangan dan kemampuan sekolah.

5) Mampu mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal.

a. Mampu merencanakan kebutuhan fasilitas (bangunan, peralatan, perabot,
lahan, infrastruktur) sekolah sesuai dengan rencana pengembangan
sekolah.

b. Mampu mengelola pengadaan fasilitas sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

c. Mampu mengelola pemeliharaan fasilitas baik perawatan preventif
maupun perawatan terhadap kerusakan fasilitas sekolah.

d. Mampu mengelola kegiatan pennghapusan barang inventaris sekol ah.

6) Mampu mengelola hubungan sekolah masyarakat dalam rangka pencarian
dukungan ide, sumber belgjar, dan pembiayaan sekolah.

a. Mampu merencanakan kerjasama dengan lembaga pemerintah, swasta, dan
masyarakat.

b. Mampu melakukan pendekatan-pendekatan dalam rangka mendapatkan
dukungan dari lembaga pemerintah, swasta, dan masyarakat.

c. Mampu memelihara hubungan kerjasama dengan lembaga pemerintah,
swasta, dan masyarakat.

7) Mampu mengelola kesiswaan, terutama dalam rangka penerimaan siswa baru,

penempatan siswa, dan pengembangan kapasitas siswa.
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a Mampu mengelola penerimaan siswa baru terutama daam hal
perencanaan dan pelaksanaan penerimaan siswa baru sesua dengan
kebutuhan sekolah.

b. Mampu mengelola penempatan dan pengelompokan siswa dalam kelas
sesuai dengan maksud dan tujuan pengelompokan tersebut.

c. Mampu mengelola layanan bimbingan dan konseling dalam membantu
penguatan kapasitas belgjar siswa.

d. Mampu menyiapkan layanan yang dapat mengembangkan potensi siswa
sesuai dengan kebutuhan, minat, bakat, kreativitas dan kemampuan.

e. Mampu menetapkan dan melaksanakan tata tertib sekolah dalam
memelihara kedisiplinan siswa.

f. Mampu mengembangkan sistem monitoring terhadap kemajuan belgar
siswa

g. Mampu mengembangkan sistem penghargaan dan pel aksanaannya kepada
siswayang berprestasi.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belgar mengajar sesual

dengan arah dan tujuan pendidikan nasional .

a. Menguasai seluk beluk tujuan nasional, tujuan pembangunan nasional, dan
tujuan pendidikan nasional, regional, dan lokal secara tepat dan
komprehensif sehingga memiliki sikap positif akan pentingnya tujuan-
tujuan tersebut sebagai arah penyelenggaraan pendidikan dan terampil

menj abarkannya menjaadi kompetensi lulusan dan kompetensi dasar.
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. Memiliki wawasan yang tepat dan komprehensif tentang kedirian peserta
didik sebagai manusia yang berkarakter, berharkat, dan bermartabat dan
mampu mengembangkan layanan pendidikan sesuai dengan karakter,
harkat, dan martabat manusia

Memiliki pemahaman yang komprehensif dan tepat, dan sikap yang benar
tentang esensi dan tugas profesional guru sebagai pendidik.

. Menguasai seluk beluk kurikulum dan proses pengembangan kurikulum
nasional sehingga memiliki sikap positif terhadap keberadaan kurikulum
nasional yang selalu mengalami pembaharuan, serta terampil dalam
menjabarkan menjadi kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Mampu mengembangkan rencana dan program pembelgjaran sesuai
dengan kompetensi lulusan yang diharapkan.

Menguasai metode pembelgaran efektif yang dapat mengembangkan
kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional sesuai dengan materi
pembel g aran.

. Mampu mengelola kegiatan pengembangan sumber dan alat pembelgjaran
disekolah dalam mendukung pembelgjaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

. Menguasai teknik-teknik penilaian hasil belgar dan menerapkannya dalam
pembel g aran.

Mampu menyusun program pendidikan per tahun dan per semester.

Mampu mengelola penyusunan jadwal pelajaran per semester
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k. Mampu melaksanakan monitoring dan evaluasi program pembelgjaran dan
mel aporkan hasil-hasi|nya kepada stakehol ders sekol ah.

9) Mampu mengelola keuangan sekolah sesual dengan prinsip pengel olaan yanng
akuntabel, transparan, dan efisien.

a. Mampu merencanakan kebutuhan keuangan sekolah sesuai dengan
rencana pengembangan sekolah, baik untuk jangka pendek maupun jangka
panjang.

b. Mampu mengupayakan sumber-sumber keuangan terutama yang
bersumber dari luar sekolah dan dari unit usaha sekolah.

c. Mampu mengkoordinasikan pembelanjaan keuangan sesuai dengan
peraturan dan perundang-undangan berdasarkan asas prioritas dan
efisiens.

d. Mampu mengkoordinasikan kegiatan pelaporan keuangan sesuai peraturan
danperundang-undangan yang berlaku.

10) Mampu mengelola ketata usahaan sekolah dalam mendukung kegiatan-
kegiatan sekolah.

a. Mampu mengelola administrasi surat masuk dan surat keluar sesuai
dengan pedoman persuratan yang berlaku.

b. Mampu mengelola administrasi sekolah yang meliputi administrasi
akademik, kesiswaan, sarana dan prasarana, keuangan, dan hubungan
sekolah-masyarakat.

c. Mampu mengelola administras kearsipan sekolah baik arsip dinamis

maupun arsip lainnya.
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Mampu mengelola administrasi akreditasi sekolah sesuai dengan prinsip-

prinsip tersedianya dokumen dan bukti-bukti fisik.

11) Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan

pembel gjaran dan kegiatan kesiswaan di sekolah.

a

Mampu mengelola laboratorium sekolah agar dapat dimanfaatkan secara
optimal bagi kepentingan pembel gjaran siswa.

Mampu mengelola bengkel kerja agar dapat dimanfaatkan secara optimal
bagi kepentingan pembelgjaran siswa.

Mampu mengelola usaha kesehatan sekolah dan layanan sgenis untuk
membantu siswa dalam pelayanan kesehatan yang diperlukan.

Mampu mengel ola kantin sekolah berdasarkan prinsip kesehatan , gizi dan
keterjangkauan.

Mampu mengelola koperasi sekolah sebagal unit usaha maupun sebagai
sumber belgjar siswa.

Mampu mengelola perpustakaan sekolah dalam menyiapkan sumber

belgjar yang diperlukan oleh siswa.

12) Mampu menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam menciptakan

inovas yang berguna bagi pengembangan sekolah.

a

Mampu bertindak kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pekerjaan
melalui cara berpikir dan cara bertindak.
Mampu memberdayakan potensi sekolah secara optimal ke dalam berbagai

kegiatan-kegiatan produktif yang menguntungkan sekolah
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c. Mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan (kreatif, inovatif, dan
produktif) di kalangan warga sekolah.
13) Mampu menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif bagi pembelgjaran
siswa
a. Mampu menata lingkungan fisik sekolah sehingga menciptakan suasana
nyaman, bersih dan indah
b. Mampu membentuk suasana dan iklim kerja yang sehat melalui
penciptaan hubungan kerja yang harmonis di kalangan warga sekolah.
c. Mampu menumbuhkan budaya kerja yang efisien, kreatif, inovatif, dan
berorientasi pada pelayanan prima
14) Mampu mengelola sistem informasi sekolah dalam mendukung penyusunan
program dan pengambilan keputuskan.
a. Mampu mengembangkan prosedur dan mekanisme layanan sistem
informasi.
b. Mampu menyusun format database sekolah sesuai kebutuhan.
c. Mampu mengkoordinasikan penyusunan database sekolah baik sesuai
kebutuhan pensataan sekolah.
d. Mampu menerjemahkan database untuk merencanaan program
pengembangan sekolah.
15) Terampil dalam  memanfaatkan kemagjuan teknologi informas bagi
peningkatan pembel gjaran pembel g aran dan manajemen sekolah.
a. Mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam

manajemen sekolah
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b. Mampu memanfaatkan teknologiinformasi dan komunikasi dalam
pembelgaran, baik sebaga sumber belgar maupun sebagal aat
pembel g aran.

16) Terampil mengelola kegiatan produksi/jasa dalam mendukung sumber
pembiayaan sekolah dan sebagai sumber belgjar siswa.

a. Mampu merencanakan kegiatan produksi/jasa sesua dengan potensi
sekolah.

b. Mampu membina kegiatan produksi/jasa sesuai dengan prinsip-prinsip
pengel olaan yang profesional dan akuntabel.

c. Mampu melaksanakan pengawasan kegiatan produksi/jasa dan menyusun
laporan.

d. Mampu mengembangkan kegiatan produksi/jasa dan pemasarannya.

17) Mampu melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan sekolah
sesual standar pengawasan yang berlaku.

a. Memahami peraturan-peraturan pemerintah yang berkaitan dengan standar
pengawasan sekolah.

b. Melakukan pengawasan preventif dan korektif terhadap pelaksanaan
kegiatan sekolah.

Dengan demikian, kompetenss mangeria kepala sekolah adalah
kemampuan atau skill tentang pengelolaan atas sumber-sumber daya yang
meliputi sumber daya manusia dan non sumber daya manusia dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang diupayakan untuk

mencapal tujuan organisasi/lembaga secara efektif dan efisien.
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2.6 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Konsep tentang kepemimpinan dalam dunia pendidikan tidak bisa terlepas
dari konsep kepemimpinan secara umum. Konsep kepemimpinan secara umum
sering dipersamakan dengan mangemen, padaha dua hal tersebut memiliki
perbedaan yang cukup berarti.

Toha (2006:5) mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengertian di atas didukung oleh Robbins (2005:128) dengan memberikan arti
kepemimpinan sebagai proses mempengaruhi kelompok menuju tercapainya
sasaran. Sedangkan menurut Tucker dalam Syafarudin (2002:49) mengemukakan
bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan mempengaruhi atau mendorong
seseorang atau sekelompok orang agar bekerja secara sukarela untuk mencapai
tujuan tertentu atau sasaran dalam situas tertentu. Hal ini memberikan suatu
perspektif bahwa seorang manajer dapat berperilaku sebagai seorang pemimpin,
asalkan dia mampu mempengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai tujuan
tertentu. Tetapi seorang pemimpin belum tentu harus menyandang jabatan
manajer.

Dubrin dalam Wibowo (2006:4) arti kepemimpinan yang sesungguhnya
dapat dijelaskan dengan banyak cara. Berikut ini adalah beberapa definisinya.

1) Kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak orang melaui
komunikasi untuk mencapai tujuan.
2) Kepemimpinan adalah cara mempengaruhi orang dengan petunjuk atau

perintah.



3) Kepemimpinan adalah tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak
atau merespon dan menimbulkan perubahan positif.

4) Kepemimpinan adalah kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan
mengoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan.

5) Kepemimpinan adalah kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri
dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasional tercapai.

Kepemimpinan sebenarnya dapat berlangsung dimana sga, karena
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk melakukan
sesuatu dalam rangka mencapai maksud tertentu. Berdasarkan definis
kepemimpinan yang berbeda terkandung kesamaan arti yang bersifat umum.

Seorang pemimpin  merupakan orang Yyang memberikan inspirasi,
membujuk, mempengaruhi dan memotivasi orang lain. Untuk membedakan
pemimpin dari non-pemimpin dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan
teori perilaku.

Menurut Robbins dalam Hermaya (2005:129) menyatakan bahwa teori
prilaku adalah teori-teori kepemimpinan yang mengenai perilaku yang
membedakan pemimpin yang efektif dari yang tidak efektif. Teori perilaku ini
tidak hanya memberikan jawaban yang lebih pasti tentang sifat kepemimpinan,
tetapi juga mempunyai implikasi nyata yang cukup berbeda dari pendekatan ciri.
Terdapat enam ciri yang berkaitan dengan kepemimpinan sebagai berikut.

1) Dorongan. Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi.
2) Kehendak untuk memimpin. Pemimpin mempunyai kehendak yang kuat

untuk mempengaruhi dan memimpin orang lain.
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3) Kgujuran dan integritas. Pemimpin membangun hubungan saling

mempercayal antara mereka sendiri dan pengikutnya dengan menjadi

jujur dan tidak menipu.

4) Kepercayaan diri. Para pengikut melihat pemimpinnya tidak ragu akan

dirinya.

5) Kecerdasan. Pemimpin haruslah cukup cerdas untuk mengumpulkan,

menganalisis dan menafsirkan banyak informasi, dan mereka perlu
mampu untuk menciptakan visi, memecahkan masalah, dan membuat

keputusan yang tepat.

6) Pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. Pemimpin yang efektif

mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentang perusahaan, industry
dan hal-hal teknis.

Menurut Thoha (2006:31) terdapat beberapa teori kepemimpinan

diantaranya.

1)

2)

3)

Teori Sifat (Trait Theory), ada empat sifat yang berpengaruh terhadap
keberhasilan kepemimpinan, vyaitu: kecerdasan, kedewasaan dan
kekuasaan hubungan sosial, motivasi diri dan dorongan berprestasi, sikap-
sikap hubungan kemanusiaan.

Teori Kelompok, teori ini beranggapan bahwa kelompok bisa mencapai
tujuan-tujuannya, harus terdapat suatu pertukaran yang positif diantara
pemimpin dan pengikut-pengikutnya.

Teori Situasional, teori ini mengemukakan bahwa kepemimpinan

dipengaruhi situasi-situasi yang ada di sekitarnya.
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4) Teori Jalan Kecil — Tujuan, teori ini menggunakan kerangka teori
motivasi. Mereka beranggapan bahwa perilaku pemimpin akan bisa
menjadi faktor motivasi terhadap bawahan, jika perilaku itu dapat
memuaskan.

5) Teori Social Learning, merupakan suatu teori yang dapat memberikan
suatu model yang menjamin kelangsungan, interaksi timbale balik antara
pemimpin lingkungan dan perilakunya sendiri.

Penjelasan teori kepemimpinan ini melahirkan suatu tinjauan bahwa untuk
memimpin seseorang harus memiliki gaya kepemimpinan. Menurut Robbins
(2005:130) ada beberapa gaya atau style kepemimpinan yang banyak
mempengaruhi  keberhasilan seorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku
pengikut-pengikutnya, di antaranya.

1) Pada Periode Pertama
a. Gaya Otokratis, pemimpin yang cenderung memusatkan wewenang,

mendiktekan metode kerja, membuat keputusan unilateral, dan
membatasi partisipasi karyawan.

b. Gaya Demokratis, pemimpin yang cenderung melibatkan karyawan
dalam mengambil keputusan, mendelegasikan wewenang, mendorong
partisipasi dalam memutuskan metode dan sasaran kerja dan
menggunakan umpan balik sebagai peluang untuk melatih karyawan.

c. Gaya Laissez-Faire, pemimpin yang umumnya memberikan kelompok
kebebasan penuh untuk membuat keputusan dan menyelesaikan

pekerjaan dengan cara apa saja yang dianggap sesuai.
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2) Pendapat para Ahli

a. Gaya Kepemimpinan Kontinum
Terdapat dua bidang pengaruh yang eksterm antara pengaruh pemimpin
dan kebebasan bawahan.

b. GayaManagerial Grid
Dimana mangjer berhubungan dengan dua ha yaitu produksi dan
orang-orang.

c. TigaDimens dari Reddin
Merupakan gaya penyempurnaan dari manajerial grid dengan
menambahkan efektivitas dalam modelnya.

d. Empat Sistem Mangjemen dari Likert
Dimana pemimpin dapat berhasil jika bergaya participative
management, yaitu jika berorientasi pada bawahan dan mendasarkan
pada komunikasi. Berdasarkan beberapa pembahasan tentang teori
kepemimpinan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mempengaruhi
orang lain untuk mau bekerja sama agar mau melakukan tindakan dan
perbuatan dalam mencapai tujuan bersama.

Mulyasa (2006:37) menyatakan kepala sekolah merupakan orang yang
memiliki kemampuan profesional yang bekerja berdasarkan pola kinerja
profesional yang disepakati bersama untuk memberi kemudahan dan mendukung
keberhasilan pembelgjaran. Keberhasilan pembelgjaran berkaitan erat dengan

kinerja guru yang menjalankan tugasnya. Untuk mewujudkan kinerja guru yang



58

optimal diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan
profesional .

Dengan demikian terlihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat
berpengaruh terhadap kinerja guru. Jadi, atas dasar itu diduga terdapat hubungan
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru. Artinya makin baik
kepemimpinan kepala sekolah makin baik pula kinerja seorang guru. Demkian
pula sebaliknya makin buruk kepemipinan kepala sekolah makin rendah kinerja
seorang guru.

Menurut Mulyasa (2009:90) bahwa dalam paradigma baru mangemen
pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus berfungsi sebagai edukator, mangjer,
administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, entrepreneurship
(EMASLIME). Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dapat diukur dengan

menggunakan dimensi keenam fungsi tersebut.

2.7 Manajemen Kepala Sekolah

Mangemen pada hakikathya merupakan suatu proses merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota
organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber daya organisas dalam
rangka menca tujuan yang telah ditetapkan. Benge (1994:14) mangemen idah
proses mengintegrasikan sumber-sumber yang tidak berhubungan menjadi sistem
total untuk menyelesaikan tujuan. Sumber-sumber dalam mangemen mencakup
orang-orang, aat-alat, bahan-bahan, uang, dan sarana. Semua diarahkan dan

dikoordinasi agar terpusat dalam rangka menyel esaikan tujuan.
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Terry (1986:9) berkesimpulan bahwa kepala sekolah merupakan mesin
penggerak dalam memotivas bawahannya, mengelolah sumber daya manusia
dalam rangka mencapa tujuan yang diinginkannya. Sekalipun demikian, bukan
berarti bahwa kepala sekolah yang menentukan segalanya, akan tetapi
keberhasilan sebuah Iembaga pendidikan atau organisasi sekolah juga ditentukan
oleh yang lainnya, termasuk guru.

2.7.1 Perencanaan

Subardi (1997:50) perencanaan dapat diartikan sebagai proses dasar yang
digunakan untuk memilih tujuan dan cara pencaannya. Setiap rencana yang
dihasilkan akan memberikan sumbangan terhadap pencaan tujuan organisasi.
Syams (1994.74) berpandangan bahwa perencanaan itu mengandung beberapa
aspek

1) perencanaan itu merupakan proses yang berkesinambungan,

2) perencanaan itu akan melibatkan semua pimpinan dalam organisasi itu,

3) perencanaan itu disusun secara bertingkat,

4) perencanaan itu menyangkut kegiatan organisasi untuk waktu yang akan
datang,

5) perencanaan merupakan jawaban keadaan status quo dari organisasi

yang bersangkutan.

2.7.2 Pengor ganisasian
Manulang (2002:10) menyatakan bahwa pengorganisasian dapat dipahami
sebagal keseluruhan aktivitas mangjemen dalam pengelompokan orang-orang

serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-masing
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dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guna dan berhasil
guna dalam menca tujuan yang telah ditetapkan.

Berkaitan dengan hal ini, Silalahi (1996:156) menjelaskan bahwa dalam
melaksanakan proses pengorganisasian, harus dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut

1) menjabarkan tujuan-tujuan umum yang akan dicapai oleh organisasi

dan tujuan-tujuan spesifik atau tujuan-tujuan setiap unit organisasi,

2) menjabarkan dan menetapkan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas

yang dibutuhkan untuk menca tujuan,

3) mengelompokkan  kegiatan-kegiatan atau  tugas-tugas secara

fungsional dalam unit kerja yang praktis,

4) menentukan tugas masing-masing unit, kelompok dan individu dan

sumber-sumber fisik yang diperlukan,

5) menentukan otoritas tiap-tigp unit organisasi dan sistem hubungan

kerja sehingga terdapat koordinasi dalam pelaksanaan tugas.

2.7.3 Pengger akan

Siagian (1992:128) mengyatakan bahwa penggerakan dapat dipahami
sebagal keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk mendorong para
anggota organisas agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi
tercanya tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis.

Syamsi (1988:125) mendata apabila dilihat dari makna penggerakan di
atas, maka prinsip-prinsip dalam penggerakan menunjukkan pada

1) keterpaduan antaratujuan perorangan dan tujuan organisasi,
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2) keterpadauan antara tujuan kelompok dan tujuan organisasi,
3) kerjasama antara pimpinan,

4) partisipasi dalam pembuatan keputusan,

5) pelimpahan wewenang yang cukup memadai,

6) terjalinnyakomunikas yang efektif, dan

7) pengawasan yang efektif dan efisien.

2.7.4 Pengawasan

Amirullah (2004:13) menyatakan fungs kontrol atau pengawasan
setidaknya mencakup empat kegiatan, yakni (1) menentukan standar prestas,
(2) mengukur prestass yang telah dica selama ini, (3) membandingkan
prestasi yang telah dica dengan standar prestasi, (4) melakukan perbaikan jika
terdapat penyimpangan dari standar prestasi yang telah ditetapkan.

Syamsi (1988:149) menjelaskan bahwa agar pengawasan yang dilakukan
dapat berjalan dengan efektif, maka harus mencerminkan kondisi berikut 1)
pengawasan yang dimaksud harus direncanakan tentang, apa, Siapa, mengapa,
kapan, dimana dan bagaimana, 2) pengawasan harus dilakukan dengan sungguh-
sungguh  tanpa ragu-ragu, 3) pengawasan harus mencerminkan kebutuhan
karyawan yang perlu diawasi, 4) harus segera dilaporkan hasil pengendaliannya,
5) pengawasan harus bersifat fleksibel namun tetap tegas, 6) pengawasan harus
mengikuti pola organisasinya, 7) pengawasan harus dilakukan seefisien mungkin,
dan mempertimbangkan segi ekonominya antara hasil dan pengorbanannya, dan

7) pengawasan harus disertai dengan perbaikannya.
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Kepaa Sekolah merupakan mesin  penggerak dalam memotivas
bawahannya, mengelolah sumber daya manusia dalam rangka menca tujuan
yang diinginkannya. Sekalipun demikian, bukan berarti bahwa kepala sekolahlah
yang menentukan segalanya, akan tetapi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan
atau organisasi sekolah juga ditentukan oleh yang lainnya.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan Kompetensi
Mangjeria Kepala Sekolah dalam penelitian ini adalah kemampuan Kepaa
Sekolah dalam mengelola segala bentuk tindakan bagi kepentingan sekolah
Ambarita (2013:93) yang artinya kemampuan atau skill tentang pengelolaan atas
sumber-sumber daya yang meliputi sumber daya manusia dan non-sumberdaya
manusia dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang

diupayakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

2.8 Pendlitian yang Relevan
Berikut penulis paparkan penelitian terdahulu yang mendukung penulis
membuat keputusan untuk melakukan penelitian yang berfokus kepada

kompetensi mangjeria kepala sekolah.

Pendlitian 1

Judul penelitian “Principals’ Managerial Skills and Administrative
Effectiveness in Secondary Schools in Oyo State, Nigeria™ ditulis oleh Monsuru
Babatunde Muraina (2014). Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa
hubungan antara keterampilan mangerial dan keefektifan adminstras di

Secondary Schools di Oyo State, Nigeria. Penelitian mengadopsi desain penelitian
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survey korelasi. Smple random sampling teknik digunakan untuk menyeleksi 20
SMP. Di masing-masing SMP, dipilih 10 guru. Secara keseluruhan, 200 guru
mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Peneliti menyusun
kuisioner dengan judul “Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah/Principal
Managerial Skills Questionnaire” digunakan untuk memunculkan data yang
relevan untuk kajian. Untuk memastikan validitas instrumen, validitas konten
yang diadopsi. Juga, koefisien reliabilitas instrumen didapat melalui metode tes
dan tes ulang dan didapat koefisien sebesar 0.65. hipotesis riset diformulasikan
untuk kepentingan studi. Maka, statistik korelas Pearson Product Moment
digunakan untuk menguji hipotesis pada tarap signifkans 0.05. temuan
mengungkap bahwa terdapat hubungan antara keterampilan mangerial dan
keefektifan administras R-value=0.246 >kritis r-value =0.148.
Penelitian 2

Judul penelitian “Keefektifan Kompetensi Mangjeria Kepala Sekolah di
Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Negeri Kota Y ogyakarta” ditulis oleh Y owel
Samber (2012). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan tingkat
keefektifan Kompetenss Mangjeriad Kepala Sekolah di Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) Negeri Kota Yogyakarta memakai metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan model evaluas kesenjangan. Hasil
penelitian ini sebagai berikut 1) keefektifan mangjerial variabel perencanaan
dinilai sangat baik oleh 93,33% responden dan baik oleh 6,67% responden, 2)
keefektifan manajerial komunikasi dinilai sangat baik oleh responden sebesar

33,3%, baik oleh 50% responden dan cukup baik oleh 16,7% responden, 3)



keefektifan mangjeria variabel motivasi dinila sangat baik oleh 56,7%
responden, baik oleh 33,3% responden dan cukup baik oleh 10% responden, 4)
keefektifan mangjerial variabel pengorganisasian dinilai sangat baik oleh 96,7%
responden dan baik oleh 3,3% responden, 5) Keefektifan Mangjerial Variabel
Pengawasan dinilai sangat baik oleh 83,3% responden baik oleh 10% responden
dan cukup baik oleh 6,7% responden.
Penelitian 3

Judul penelitian ketiga adalah “Kompetenss Mangerial Kepala Sekolah
dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Negeri Tungkop”, ditulis oleh
Nurussalami (2015). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan gambaran yang
jelas tentang kompetens kepala sekolah dalam menyusun program Kkerja,
pendekatan dan hambatan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru pada MTsN Tungkop, Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Subyek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan komite
sekolah MTsN Tungkop Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
kemampuan kepala sekolah dalam menyusun program kerja dalam meningkatkan
kinerja guru, sudah terlaksana, seperti program kegiatan peningkatan kinerja guru
yang dilakukan oleh kepala sekolah dilaksanakan setiap awal tahun pelajaran dan
rapat penyusunannya dilakukan pada akhir tahun pelgjaran, kegiatan MGMP yang
dilaksanakan pada setiap sore sabtu dan dua minggu sekali dalam satu bulan,

kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk melanjutkan
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pendidikan, kepala sekolah juga menyusun program kegiatan pembelgaran di
sekolah, melaksanakan supervisi, diskusi dan rapat dengan guru, sehingga kinerja
guru meningkat, (2) pendekatan kompetensi yang dilakukan oleh kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja guru pada sekolah MTsN adalah pendekatan
kepemimpinan lain juga kepala sekolah melakukan, dengan pembinaan
pengembangan kemampuan profesional guru baik yang dilakukan oleh kepala
sekolah yang semua ini memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan kepada
guru dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan perkembangan informas dan
kemagjuan tehnologi. Karena guru memiliki kemampuan yang tinggi akan
terbuktinya dari keberhasilan dalam melaksanakan proses belajar mengagjar dalam
meningkatkan kinerja sekolah dan guru, (3) hambatan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru, yaitu ketidaksesuaian antara pelgjaran dengan minat,
sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengajar. Apalagi tuntutan kurikulum,
agar pelgaran pada MTsSN dapat digarkan oleh guru bidang studi yang
profesional. Hambatan lain yang dihadapi oleh kepala sekolah adalah disiplin
guru yang masih kurang dalam mengajar, serta mengatur administrasi kelas. Maka
kepala sekolah mengadakan supervisi tahunan setigp awa dan akhir tahun
pelgjaran.

Persamaan antara ketiga penelitin yang terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama berfokus kepada kompetenss mangjeria kepala sekolah.
Sedangkan perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
terletak pada metode yang digunakan. Pada peneitian pertama, melihat tingkat

efektivitas kepala sekolah dalam menjalankan kompetens managjerialnya yang
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dibingkai dalam penelitian kuantitatif. Penelitian kedua, menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus kepada perseps guru atas
kemampuan mangjerialnya dalam menjalankan tugas sebagai kepala sekolah.
Penelitian ketiga adalah penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus kepada
kemampuan kepala sekolah dalam menjalankan kompetensi mangjerialnya untuk
meningkatkan kemampuan guru. Sedangkan, penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus kepada kompetenss mangjerial
kepala sekolah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan

pengawasan.

2.9 Kerangka Pikir Penelitian

Pencapaian sekolah yang efektif adalah akibat dari kemampuan kepaa
sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsi baik sebagai pemimpin dan sebagai
manger. Sebagai pemimpin berarti ada dan tidakadanya secara fisk di tempat
tugas dirasakan keberadaannya di sekitar dan selalu menyertai anggota sekolah
tersebut.

Pemberdayaan dari segala komponen yang ada seperti sumberdaya sekolah
yang telah dimiliki, keberadaan guru-guru sebaga aset utama dalam
meningkatkan kemampuan sekolah menjadi efektif, dengan dukungan ilmu
pendidikan yang melatar belakangi seorang guru. Pengadaan sarana dan prasarana
yang mendapat dukungan dari pemerintah setempat menjadikan pendukung untuk
memaksimalkan peran kepala sekolah dalam mencapai tujuan utama peningkatan

mutu sekolah. Keberadaan siswa yang menjadi sasaran utama pendidikan,
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merupakan tanggung jawab penting sebagai sebuah amat yang diemban sekolah
kepada masyarakat.

Sebagai mangjer, kepala sekolah mampu menjalankan fungss mangjeria
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Sebagali perencana yang menjalankan kepemimpinan, kepala sekolah mampu
melibatkan seluruh anggota organisasi dengan harapan seluruh anggota ornaisasi
merasa meliki rencana sehingga pada saat pelasanaan terdapat hambatan yang
seminimal mungkin.

Sebagali organisator, kepala sekolah dituntut mampu membuat sel-sel
organisas sesuai dengan kebutuhan organisasi dengan melakukan inovasi-inovas
tanpa melanggar peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Sebagal pelaksana, kepala sekolah dituntut mampu menjadi teladan dan
penggerak pelaksanaan rencana yang telah disepakati bersama. Kebersamaan
adalah kunci terlaksananya program dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Sering orang mengungkapkan (anonim) adalah baik menjadi super man, lebih
baik memiliki super team, dan sangat baik apabila memili super team yang diisi
oleh para super man.

Sebagai pengawas, kepala sekolah dituntut mampu menampilkan diri bahwa
kehadirannya ditunggu oleh anggota, bukan sebaliknya kehadirannya tidak
diharapkan oleh anggota organisasi. Ketika kehadiran kepala sekolah yang
diharapkan oleh anggota organisasi maka proses pengawasannya lebih mudah

sehingga proses deteksi dini sebagai preventif dan penemuan kuratif akan lebih
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berjalan lancar lagi. Dengan demikian, kerangka pikir dapat dikonstelasikan

dalam gambar sebagai berikut.

Intput

Sumber daya
sekolah: guru,
sarpras, siswa

" 4

Process

Perencanaan
Pengorganisasian
Pel aksanaan
pengawasan

|

" 4

Output

Sekolah
yang efektif

Faktor pendukung
dan
Faktor penghambat

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB 11
METODE PENELITIAN
Pada bab ini penulis paparkan metode penelitian. Metode penelitian adal ah
cara-cara yang digunakan oleh penulis untuk membuat instrumen, cara
pengumpulan data, menganalisa data, dan cara untuk membantu peneliti sampai

kepada kesimpulan. Isi bab ini peneltian penulis sgjikan sebagai berikut.

3.1 Latar Penelitian

Topik yang dikgji dalam pendlitian ini adalah kompetensi managjerial kepala
sekolah di SMK Negeri 1 Terbanggi Besar. SMK Negeri 1 Terbanggi Besar
berlokas di Jaan Jadan Jendral Ahmad Yani Nomor 1, RT: 01, RW:
01, Poncowati, Terbanggi  Besar, Kabupaten  Lampung  Tengah, Propinsi
Lampung. Kode Pos 34165 Telp. (0725)7521470 Fax. (0725)7521280. SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar Lampung Tengah berdiri tanggal 22 Februari 1970
dengan nama SMEA Transad Poncowati Filial SMEA Negeri. Pada tanggal 16
Juni 1976 SMEA Transad Poncowati berubah nama menjadi SMEA Negeri
Poncowati Kabupaten Lampung Tengah dengan SK No. 0134/01/1976 NSS
341120703101, NPNS 10802080, Status Negeri. Pada tahun 1994 SMEA Negeri
Poncowati berubah nama menjadi SMK Negeri 1 Tebanggi Besar Kabupaten

Lampung Tengah Kelompok Bisnis Mangjeman dengan membuka Program Studi
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Akuntansi, Sekrataris, dan Pemasaran. Pada Tahun 2010 SMK Negeri 1

Terbanggi besar kembali membuka Program Studi baru yaitu Perbankan.

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus dengan pendekatan
kualitatif karena data dan informasi yang peneliti kumpulkan lebih banyak berupa
keterangan-keterangan dan penjelasan yang bukan berbentuk angka. Menurut
Rahardjo & Gudnanto (2011:250) studi kasus adalah suatu metode untuk
memahami individu yang dilakukan secara integratif dan komprehensif sehingga
diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah
yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh
perkembangan diri yang baik. Pendapat |ain disampaikan oleh Best dalam Riyanto
(2010:24) bahwa studi kasus berkenaan dengan segala sesuatu yang bermakna
dalam sgjarah atau perkembangan kasus yang bertujuan untuk memahami siklus
kehidupan atau bagian dari siklus kehidupan suatu unit individu (perorangan,
keluarga, kelompok, dan pranata sosial suatu masyarakat).

Sebagal konsekuensi dalam pendekatan kualitatif maka tehnik analisa data
yang peneliti gunakan bukan dengan teknik statistik seperti pada pendekatan
penelitian kuantitatif, tetapi dengan teknik analisis data non-statistik atau analisis
dengan prinsip logika. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam
melakukan penelitian yang Dberorientass pada ggala yang Dbersifat
alamiah/naturalistik dan mendasar sehingga tidak bisa dilakukan di laboratorium
melainkan harus terjun di lapangan. Pada pendekatan kualitatif, data diperoleh
dari wawancara berupa pendapat, tanggapan, informasi, konsep dan keterangan

yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masal ah.
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Moleong (2011:49) mengemukakan penelitian kualitatif pada hakikatnya
merupakan suatu upaya untuk menemukan kebenaran atau untuk lebih
membenarkan kebenaran. Sugiono (2013:231) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriptif, yaitu data yang terkumpul berbentuk kata atau
gambar, tidak mementingkan angka, tetapi lebih pada proses. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan secara cermat, mendalam dan rinci sehingga
dapat mengumpulkan data yang lengkap dan dapat menghasilkan informasi yang
menunjukkan kualitas sesuatu, dan hasil penelitiannya hanya berlaku bagi wilayah
yang diteliti.

Moleong (2011:4) mengatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang
individu secara holistik dan utuh. Dalam melakukan penelitian ini setting
berlangsung di ruang kepala sekolah sebagal tempat sumber informasi dalam
observasi, ruang kelas sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar,
ruang usaha kesehatan sekolah, ruang guru, ruang bimbingan penyuluhan, ruang
perpustakaan dan sebagainya, yang peneliti anggap bermanfaat sebagai tempat
sumber data.

Setting penelitian berarti tempat yang dijadikan lokasi pendlitian, yakni di
SMK Negeri 1 Terbanggi Besar. Setting penelitian dalam pendekatan kualitatif
merupakan hal yang sangat penting dan telah ditentukan ketika menempatkan
fokus penelitian. Setting penelitian ini menunjukkan komunitas yang akan diteliti

dan sekaligus dicek kondisi fisik dan sosial.
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3.3 Kehadiran Pendliti

Untuk mendapatkan data yang valid dan objektif tehadap apa yang diteliti
maka kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan.
Kehadiran peneliti sebagal pengamat langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang
akan diteliti sangat menentukan hasil penelitian, maka dengan cara riset |apangan
sebagal pengamat penuh secara langsung pada lokasi penelitian peneliti dapat
menemukan dan mengumpulkan data secara langsung. Jadi dalam penelitian ini
instrumen penelitian adalah pendliti sendiri yang sekaligus sebagai pengumpul
data. Sedangkan instrumen yang lain merupakan instrumen pendukung atau
pelengkap sehingga kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan.

Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan adalah untuk mengamati
secara langsung kegiatan yang berlangsung, fenomena sosia dan geaa psikis
yang terjadi di sekolah. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengamati langsung
apakah kejadian tersebut berbeda jauh atau tidak dengan hasil penelitian yang
diperoleh dari hasil wawancara. Untuk dapat memahami makna dan menafsirkan
fenomena dan simbol-simbol interaksi di lokasi penelitian dibutuhkan keterlibatan
dan penghayatan peneliti terhadap subjek penelitian di lapangan. Keterlibatan dan
penghayatan tersebut peneliti memberikan penjelasan dalam menafsirkan makna
yang terkandung di dalamnya. Hal ini menjadi alasan lain kenapa peneliti harus
menjadi instrumen kunci penelitian.

Sebagal instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya merupakan
perencana, pengumpul, dan penganalisa data, sekaligus menjadi pelapor dari hasil
penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan

situas dan kondisi lapangan. Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian
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sebelum, selama maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama

dalam keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin

kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan

membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat

diperoleh dengan mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan yang

merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti di lapangan diketahui

secara terbuka oleh subjek penelitian.

Tabel 3.1 Pelaksanaan K ehadiran Peneliti dalam Pengumpulan Data

Kegiatan No | Informan Jabatan Waktu
1 Puguh Purwanto, Kepala Sekolah Jumat, 22 April
S.Pd.,M.M. 2016, pukul 11.10
s.d11.45
2 Sutrisno, S.Pd, M.Pd. Wakil Kepala Sekolah | Jumat, 22 April
2016, pukul 1045
s.d 11.02
3 Heriyanto, S.Pd Kepala Jurusan Minggu 01 Me
2016, pukul 08.39
s.d 09.40
4 Fajar Purwatmiasih, Kepala Laboratorium Rabu 04 Mei 20186,
= S.Pd pukul 09.09 s.d
§ % § é . 10.40 .
¥ &z § 5 M. Suhud Kepala Komite Rabu 04 Mei 2016,
2;:- % @,% C%D pukul 10.45 s.d
o 11.02
ki E’E g s om Ety Wahyuni Kepala Unit Produksi | Rabu, 04 Mei2016,
pukul 10.45 s.d
10.10
7 | Wayan Mudita, S.Pd Guru Rabu, 04 Mei 2016,
pukul 09.09 s.d
10.40
8 Drs. Susila Budi Wakil Kepala Sekolah | Jumat, 12 Mei
2016, pukul 09.00
s.d 11.30
9 Drs. Sakun, M.Pd Pengawas Sekolah Kamis, 19 Mei
2016
Pukul 14.00-15.30
Kegiatan No | Objek observasi
1 Ruang kelas, guru, dan kantor Jumat, 22 April 2016, pukul
11.47 s.d 12.00
2 Laboratorium Komputer, Unit Usaha | Rabu 25 Mei 2016, pukul 13.00

SeAlesqo

s.d 13.30
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3.4 Sumber Data Penelitian

Bungin (2008:119) menyatakan bahwa data adalah keterangan tentang
sesuatu objek penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian. Pengertian data
menurut Arikunto (2002:96) hasil pencatatan penelitian baik berupa catatan
maupun angka.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa data adalah
informasi yang akan diketahui kebenarannya tentang sesuatu objek penelitian baik
berupa fakta ataupun angka yang akan menjadi dasar untuk dianalisis dalam
penelitian. Moleong (2013:42) Sumber data adalah berupa data primer (manusia)
dan data sekunder. Sumber data primer di antaranya kepala sekolah, guru, dan
siswa. Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokumen dan foto yang
dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data sekunder
berupa tulisan, rekaman, gambar atau foto.

Tabel 3.2. Daftar Informan
No | Narasumber
Kepala Sekolah
Wakil Kepala Sekolah
Kepala Jurusan
Kepala Laboratorium
Kepala Komite Sekolah
Kepala Unit Produksi
Guru
Pengawas Sekolah
Jumlah

-
c

3
s

0N OB WIN -

OR | RRIRRRIN P

Sumber data dalam penelitian ini ditentukan dengan Purposive Sampling.
Peneliti menentukan informan yang akan digai informasinya atas dasar
pertimbangan tertentu. Informan pertama adalah kepala sekolah. Kepala sekolah
dijadikan sebagai sumber data karena kepala sekolah tentu menginginkan

lembaganya tumbuh dan berkembang untuk mencapai visi dan misinya
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mendirikan sebuah lembaga pendidikan. Informan kedua adalah Wakil Kepala
Sekolah. Wakil Kepala Sekolah ditetapkan sebagai informan dengan
pertimbangan bahwa Wakil Kepala Sekolah yang paling bertanggung jawab atas
lancar atau tidak lancarnya kegiatan sekolah, tertib atau tidaknya kegiatan
sekolah. Pertimbangan lain adalah pastilah Wakil Kepala Sekolah adalah orang
pertama yang akan digjak berdiskusi untuk membahas permasalahan, tantangan,
dan proyeksi-proyeksi yang akan dilakukan.

Informan setelah Wakil Kepala Sekolah adalah kepala jurusan. Kepaa
jurusan dijadikan informan dengan pertimbangan bahwa kepala jurusan berada
pada level yang paling dekat dengan level operasional. Secara umum kepala
jurusan memahami seluk beluk jurusannya masing-masing. Kepala jurusan
sekaligus dijadikan sebagai pembanding informasi yang didapat dari Kepala
Sekolah dan wakil kepala sekolah. Selanjutnya Kepala Laboratorium, Kepala Unit
Usaha. Informan terakhir adalah perwakilan guru yang ditentukan oleh
perkembangan yang terjadi di lapangan. Informan guru murni atas dasar analisis
peneliti dengan tetap berpijak kepada objektivitas dan independensi peneliti yang
bertanggung jawab sebagai orang yang paham atas etika keilmuan.

Seacara operasiona transkrip wawancara dibaca secara berulang-ulang
untuk dipilih yang terkait dengan fokus penelitian dan diberi kode berdasarkan
subfokus penelitian dan sumbernya. Pemberian kode sangat diperlukan untuk
memudahkan pelacakan data secara bolak-balik. Secara rinci pengodean dibuat
berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan informasi seperti pada tabel

berikut



76

Tabel 3.3 Pengodean Informan

Teknik pengumpuan data | Kode | Sumber data Kode
Wawancara W Kepala Sekolah Ks
Observasi O Wakil Kepala Sekolah Wks
Dokumentasi D Kepala Jurusan Kajur
Kepala Laboratorium Kaab
Kepala Unit Kaun
Guru Gr
Pengawas Sekolah Ps
Komite Sekolah Komsek
W Ks 1 5 7
Wawancara |
Kepala Sekolah
Informan ke
Fokus ke

Urutan pertanyaan dalam fokus
Gambar 3.1 Sistem pengkodean informan

Pemberian kode memudahkan pemasukkan ke dalam matrik cek dan tingkat
kegjenuhan dan menghindari adanya data penting tertinggal. Penggunaan matrik
cek data memudahkan penentuan tingkat kejenuhan pada setiap fokus penelitian
penelitian dan menghindari kesulitan analislis karena menumpuknya data pada

akhir periode pengumpulan data.

Kode W adalah wawancara, kode Ks menunjukkan Kepala Sekolah, kode 1
angka pertama adalah informan ke 1 yang penulis wawancarai, kode 5 angka
kedua menunjukkan fokus kelima, dan kode 7 angka ketiga mununjukkan urutan

dari tiap fokus.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan masalah,
dan tujuan penelitian. Sugiyono (2013:279) pengumpulan data kualitatif sebagai
data primer, dilakukan dalam waktu yang bersamaan dan diharapkan peneliti
mampu menemukan fenomena-fenomena baru yang sebelumnya belum pernah
ada, selanjutnya mengkonstruks fenomena-fenomena tesebut sehingga fenomena-
fenomena yang kompleks menjadi lebih jelas. Moleong (2013:235) pengumpulan
data yang dikumpulkan melalui wawancara, pengamatan, dokumen atau secara
gabungan, pengumpulan data akan dapat menghasilkan catatan-catatan tertulis.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian dengan pendekatan
kualitatif inidalam hal untuk pengumpulan data yang dilakukan terhadap objek
dilakukan dengan cara sebagai berikut.

3.5.1 Observas

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan
mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-ha tertentu yang diamati.
Banyaknya periode observasi yang perlu dilakukan dan panjangnya waktu pada
setigp periode observas tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan.
Observasiitu dilakukan pada sgumlah orang, dan hasil observas itu digunakan
untuk mengadakan perbandingan antar orang-orang tersebut, maka observasi
terthadap masing-masing orang dilakukan dalam Situass yang relatif
sama. Sebelum observasiitu dilaksananakan, pengobservasi (observer) telah
menetapkan terlebih dahulu aspek-aspek apayang akan diobservasi.

Aspek-aspek tersebut telah dirumuskan secara operasional, sehingga
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“tingkah laku” yang akan dicatat nanti dalam observasi hanyalah apa-apa yang
telah dirumuskan tersebut. Observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur.
Observasi berstruktur, aspek-aspek “tingkah laku” yang diobservasi telah dimuat
dalam suatu daftar yang telah disusun secara sistematis. Bentuk catatan yang
sistematis yaitu daftar chek (chek list), adalah suatu daftar yang memuat catatan
tentang sgjumlah “tingkah laku” yang akan diobservasi. Skala bertingkat (rating
scale), adalah gegjala yang akan diobservasi dalam tingkatan yang telah ditentukan.
Kelemahan dari observas berstruktur ini adalah bahwa pengobservasi sangat
terikat dengan daftar yang telah tersusun sehingga ia tidak mungkin
mengembangkan observasinya dengan aspek-aspek lain yang kebetulan terjadi
selama observasi berlangsung. Untuk mengatasi kelemahan ini, dapat ditempuh
dengan cara kombinasi, yaitu menggunakan suatu daftar yang terperinci tentang
tingkah laku yang diobservasi, yang dilengkapi dengan blanko untuk mencatat
tingkah laku tertentu yang muncul, yang belum terekam dalam daftar. Hal-hal
yang diobservasi dalam penelitian ini, diantaranya, kondisi sekolah (ruang guru,
ruang kelas, ruang laboratorium komputer, ruang unit usaha, jurnal mengajar,
silabus, instrumen supervisi).
3.5.2 Wawancara
Penulis berbekal instrumen berupa panduan wawancara, daftar pertanyaan,
dan alat perekam dengan cara mendatangi nara sumber untuk mendapatkan data
yang diingingkan. Hal ini karena salah satu metode pengumpulan data adalah
dengan jalan wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden. Wawancara merupakan salah satu bagian terpenting

dari setiagp penelitian kualitatf. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan
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infformasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada
responden.

Wawancara adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang pewawancaranya menetapkan masalah dan pertanyaan yang
akan digjukan (lihat lampiran 1). Peneliti menggunakan jenis wawancaraini untuk
mencari jawaban yang dinginkan. Keuntungan wawancara ini jarang mengadakan
pendalaman pertanyaan yang dapat mengarahkan terwawancara untuk tidak
berdusta

3.5.3 Dokumentasi

Selain wawancara, penulis juga memeriksa sgjumlah dokumen. Berdasarkan
teori dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan melihat
atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh
orang lain tentang subjek. Sugiyono (2013:83) dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode obsevas dan wawancara dalam penelitian kualitatif.

Metode ini merupakan suatu cara mengumpulkan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
diperoleh data yang lengkap sah dan bukan berdasarkan perkiraan.Alasan pendliti
menggunakan metode ini adalah (1) sebagal bukti untuk pengujian, (2) merupakan
sumber yang stabil dan kaya akan informas, (3) relatif mudah diperoleh, (4) lebih
bersifat alamiah, (5) untuk memperluas cakrawala pengetahuan peneliti terhadap
situas lingkungan yang diteliti. Dokumen dalam penelitian ini adalah berupa
silabus, RPP, pengumuman resmi, agenda guru, dokumen administratif, piala,

notulen rapat, SK pengangkatan, brosur, borang supervisi, dan foto.



80

3.6 AnalisisData

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentas dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Dengan analisis data ini diharapkan data yang
diperoleh akurat, benar dan valid. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan
dari data tersebut, dicarikan data lagi secara berulang sehingga dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.

Analisis data dalam penelitian manaemen tenaga pendidik di SMK Negeri
1 Terbanggi Besar, dilakukan sebelum peneliti memasuki lapangan, pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesa pengumpulan data dalam
periode tertentu. Analisis masalah penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai masalah-masalah yang dihadapi SMK Negeri 1
Terbanggi Besar dalam manajemen tenaga pendidik.

3.6.1 Reduks Data

Penulis mereduksi data untuk merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Reduksi data yang penulis lakukan merupakan proses
pengumpulan data penelitian. Peneliti menemukan data dari menerapkan metode
wawancara, observasi, dokumentasi, atau berbaga dokumen yang berhubungan

dengan sSistim perencanaan, komunikasi, memotivasi, pengorganisasian, dan
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pengawasan, faktor penghambat dan faktor pendukung pelaksanaan kompetensi
mangjerial kepala sekolah. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
mel akuakan pengumpul an data selanjutnya, dan mencari data tambahan.

3.6.2 Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penygjian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, tabel, grafik,
hubungan antar kategori dan sgienisnya. Melalui penygjian data tersebut maka
data menjadi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan secara sistematis
atau simultan sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan dan menjawab
permasal ahan yang diteliti.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data dan
display data sehingga data dapat disimpulkan. Penarikan kesimpulan sementara,
untuk diuji kembali dengan data di lapangan dengan cara merefleksi kembali,
peneliti bertukar pikiran dengan ahli dalam hal ini pembimbing 1 dan 2 agar
kebenaran ilmiah dapat tercapai.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sgak awa untuk mendeskripsikan dan
menginterprestasikan bagaimana kompetensi mangjerial kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Terbanggi Besar. Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini

digambarkan dalam pada bagan aur seperti di bawah ini.



82

Penyajian Data
Pengumpulan Data —>

Reduksi Data

v

[ Penarikan Kesimpulan }

Sementara

|

Penarikan Kesimpulan I

Gambar 3.2 Langkah Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif
Miles dan Huberman (1984)

3.7 Keabsahan Data

Pengecekkan kredibilitas atau dergjat keabsahan data perlu dilakukan untuk
membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti telah sesuai dengan apa yang
terjadi dilapangan. Dergjat kepercayaan data (kesahihan data) dalam penelitian
kualitatif digunakan untuk memenuhi kriteria (nilai) kebenaran, baik bagi
pembaca maupun bagi subjek yang diteliti.

Pengecekan keabsahan data merupakan bagian yang penting dalam
penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui dan mengecek kebenaran data yang
diperoleh, maka dilakukan pengecekan kredibilitas data dengan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik pemeriksaaan keabsahan data, dapat juga
dilakukan dengan melalui kriteria kredibilitas dengan teknik pemeriksaan sebagai

berikut.
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a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik keabsahan data melalui pengecekan atau
membandingkan data penelitian dengan berbagai cara.

b. Pemeriksaan sgjawat melalui diskusi
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan segjawat.
Diskusi dengan teman sgjawat memberikan kesempatan awal yang baik untuk
menjgjaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti. Ada
kemungkinan permasalahan muncul dalam benak peneliti. Metode ini
digunakan dengan cara mengekpose hasil sementara maupun hasil akhir
penelitian yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan beberapa teman atau
informan, subjek peneliti dan dosen pembimbing yang membantu dalam
penelitian ini. Diskusi dilakukan untuk mendapatkan kebenaran hasil dari
penelitian. Dengan demikian validitas dari penelitian ini dapat diandalkan.

c. Ketekunan Pengamatan
Daam pengamatan penelitian yang dilakukan ini ketekunan pengamatan
bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
rentan dengan persoalan yang sedang dicari kemudian pemusatan pada hal-hal
tersebut secara rinci. Dengan istilah lain ketekunan pengamatan akan

menghasilkan kedalaman pemahaman terhadap permasalahan.

3.8 Tahapan dalam Penelitian
Daam penelitian ini proses pengumpulan data dibagi dalam tiga tahap, yaitu

tahap persigpan, tahap pengumpul an data, dan tahap pengecekan data.
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a. Tahap persigpan yaitu pengamatan awa untuk memantapkan permasalahan
penelitian dan menentukan subjek penelitian. Pengumpulan data, yaitu untuk
mengamati dan mencari berbagai informas yang berhubungan dengan fokus
dan permasalahan penelitian, yaitu mengenai kompetensi manajerial meliputi
perencanaan, komunikasi, memotivasi, pengorganisasian, dan pengawasan di
SMK Negeri 1 Terbanggi Besar.

b. Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang
diungkapkan dalam bentuk dugaan merupakan jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secaraempiris.

c. Pengecekan data, setelah menganalisis data, peneliti harus memastikan apakah
interpretasi dan temuan penelitian akurat. Pengecekan data perlu dilakukan
untuk membuktikan apakah yang diamati oleh peneliti benar dan sesual
dengan apa yang terjadi secara wagjar di lapangan. Selanjutnya, tahapan yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi,

1) Menyusun Proposal Pendlitian, kegiatan menyusun proposal diawali dari
melihat ke dalam diri tentang ketertarikan dan kemampuan penulis terhadap
tema penulisan tesis. Selanjutnya, penulis menggukan judul kepada
pembimbing sebagai acuan penelitian. Penulis katakan sebagali acuan karena
pada tahap selanjutnya judul dapat berubah sesua dengan tesis secara
keseluruhan. Penulis kemudian menggjukan kepada pembimbing dan
mengumpulkan bahan penulisan meliputi buku-buku dan jurnal yang relevan.

2) Seminar proposal, setelah mendapat mendapat persetujuan pembimbing

atas draf proposal, seminar yang dilaksanakan padatanggal 17 Maret 2016.
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3) Mengurus Perizinan, setelah judul disetujui pembimbing, penulis
mengurus perizinan dengan meminta surat keterangan dari prodi. Selanjutnya,
berbekal surat dari prodi meminta izin ke SMK Negeri 1 Terbanggi Besar
untuk melakukan penelitian.
4) Melakukan pengambilan data di lapangan, pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observas dan mengecek dokumen yang tersedia.
Pengambilan data penulis laksanakan dari tanggal 22 April 2016 sampai
tangga 20 Mei 2016.
5) Menyusun Laporan Penelitian Akhir, setelah data yang diperlukan
terkumpul, selanjutnya penulis menyusun laporan penelitian. Penulisan
laporan penelitian dibimbing dengan konsultasi. Proses penulisan
dilaksanakan sgjak bulan April hinggabulan Me 2016.
6) Seminar Hasil, setelah menyelesaikan penyusunan laporan, penulis
melakukan seminar hasil. Seminar hasil dilaksanakan pada 1 Juni 2016, dan
7) Ujian Tesis, setelah seminar hasil, penulis melakukan revisi kepada dosen
pembahas dan pembimbing. Setelah itu barulah penulis diperkenankan ujian
tesis. Penyelenggaraan ujian tesis dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus

2016.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagal berikut.
1. Perencanaan Program
Sekolah melakukan perencanaan program menggunakan prinsip bottom up.
Kelompok kerja bersama ketualkepala unit menyusun program digjukan ke
wakil kepala sekolah yang relevan, dilanjutkan ke staf kepala sekolah,
kemudian divalidasi oleh kepala sekolah untuk disyahkan bersama komite
sekolah.
2. Pengorganisian Staf
Peraturan dan undang-undang dijadikan dasar sebaga acuan dalam
perancangan pengorganisasian staf, kemudian dilakukan penempatan personel
berdasarkan kompetensi dan keahliannya, kemudian dilakukan sinkronisasi
dengan dataS pokok pendidik. Setelah sinkron dengan data pokok pendidik

organisasi SMK-N 1 Terbanggi Besar siap dijalankan.

3. Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program berangkat dari penyusunan Visi, Misi, Tujuan dan
sasaran (VMTYS). Setelah VMTS terbentuk tiap-tiap unit menjabarkan menjadi
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam satu tahun ke depan yang

tehimpun dalam RKAS.
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4. Pengawasan Program

Pengawasan program dilaksanakan dengan sistem berjenjang. Pengawasan

dilakukan dimulai dari jenjang terendah pada tigp unit dan jurusan.

Pengawasan yang berhubungan dengan kinerja pendidik, pada tiap jurusan

terdapat asesor yang bertugas melakukan penilaian kinerja guru.

5. Faktor Pendukung

1. Adanya komunikasi yang baik antar individu di dalam unit kerja masing-
masing dan komunikasi antar individu dan antar unit,

2. Penerapan undang-undang dan peraturan yang ada dan tafsir atas undang-
undang dan peraturan yang tepat berdasarkan kondisi nyata tanpa
bermaksud mengakali undang-undang dan peraturan untuk kepentingan
individu,

3. Pengawasan yang memastikan bahwa masing-masing individu untuk fokus
pada tugas pokoknya,

4. Tersedianya instrumen pengawasan yang berfungsi sebagai pencatatan
aktivitastiap individu dalam organisasi.

6. Faktor Penghambat
1) Padatnyakegiatan,
2) Terbatasnyawaktu, dan

3) Terbatasnyadana.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dari hasil penelitian di SMK
Negeri 1 Terbanggi implikasi dapat diuraikan sebagai berikut.

a Kompetenss mangjerial kepala sekolah dipersepsikan baik sehingga
kinerja kepala sekolah memenuhi haragpan mayoritas anggota organisasi
tesebut, sehingga kinerja organisasi berjalan dengan baik.

b. Terdapat upaya memanusiakan manusia pada proses perencanaan. Hal
ini dapat dilihat bahwa kepala sekolah menerapkan pola buttom up.
Penerapan buttom up mengikat sebagian besar anggota untuk merasa
memiliki program sekolah yang telah disusun.

c. Pengorganisasian staf menggunakan staf kepala sekolah untuk
menyusun organisasinya dengan mengacu kepada terpenuhinya hak-hak
setigp anggota, terutama hak atas tunjangan sertifikasi tanpa melanggar
aturan yang berlaku. Terpenuhinya hak-hak anggota meningkatkan
motivas anggota untuk berkontribusi |ebih kepada organisasi.

d. Program yang disusun dengan pendenkatan buttom up setelah disetujui
bersama antara kepala sekolah dan komite sekolah pada akhirnya
dikembalikan kepada penyusun. Dengan demikian rasa memiliki dan
tanggung jawab mensukseskan program dengan sendirinya tertanam.
Hal tersebut merupakan amunisi yang baik untuk melijitkan anggota
berkontribusi kepada organisasi dalam pel aksanaanya.

e. Kepaa sekolah sdlaku pimpinan dimudahkan dalam melakukan
pengawasan kinerja setigp anggota karena tiap unit/sel organisasi
memiliki sistem pengawasan sendiri dan dilakukan pengawasan

berjenjang.



135

Penelitian ini memperkuat pengetahuan dan teori bahwa keberhasilan kepala
sekolah dalam menjal ankan kompetensi mangj erialnya dipengaruhi oleh perlakuan
pemimpin terhadap bawahannya yang dalam pelaksanaan kepemimpinannya
dilakukan dengan tujuan memanusiakan, bukan memperalat untuk mendapatkan
keuntungan pribadi, pelibatan semuan anggota berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya berdasrkan persamaan hak, dengan perlakuan pemimpin yang alamtkan
untuk memanusiakan, berdasarkan prinsip persamaan hak kedua hal tersebut
mendatangkan kerja sama yang baik dan bersinergi, multiplier effect dari itu
semua pengawasn atas pelaksanaan program tidak sentralistik melainkan dapat
dilakukan dengan cara yang berjenjang. Keempat hal tersebut membentuk
lingkaran yang menguatkan satu sama lain atau apabila satu hilang maka tidak
akan terbentuk prinsip yang lain karena semuaitu memiliki pengarus kausalitas.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara teori dapat dilakukan
dengan mengembangkan kinerja guru dan memberikan kontribusi yang positif dan
signfikan terhadap kinerja guru. Karena mutu pendidikan tidak bisa lepas dari
kondisi guru sebagai salah satu unsur penyelenggara pendidikan dan guru
mempunyai posisi dan peranan yang sangat penting dan strategis dalam

kesel uruhan upaya pencapaian mutu pendidikan.

5.3 Saran
Beberapa saran yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hendaknya guru dalam menjalankan tugas kesehariannya proaktif

memberikan ide dan inovasi minimal menumbuhkan rasa memiliki organisasi
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di mana ia bertugas sehingga keterlibannya berbanding lurus dengan tugas
mangjeriak kepala sekolah.

2. Tenaga Kependidikan
Tenaga Kependidikan merupakan pendukung yang dapat membantu
meningkatkan mutu pendidikan dengan memaksimalkan hasil kerja dalam
setiap tugas yang diberikan dengan penuh tanggungjawab.

3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah tidak akan mampu menjalankan tugas-tugasnya apabila tidak
didukung oleh komponen pembentuk organisasi sekolah. Oleh karena itu
melibatkan dan memaksimalkan potensi sumber-sumber daya adalah tindakan
yang akan memaksimalkan potensi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

4. Bagi Dinas Pendidikan
Memfasilitasi dan mendorong komponen sekolah untuk bersatu membentuk
tim kerja dan kerja tim yang baik untuk membentuk super tim dalam rangka
membentuk super organisasi.

5. Bagi Pendliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan di tempat peneliti bertugas.
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